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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Konflik Ideologi (Studi Kasus di Desa Sumengko 

Wringinanom Gresik)” ini dilatarbelakangi oleh hubungan yang kurang harmonis 

antara kelompok Ahlusunnah dan kelompok Sunnatullah, kedua kelompok 

tersebut  merupakan kelompok Islam dan berada di desa yang sama yakni desa 

Sumengko Wringinanom. Hubungan yang kurang harmonis antara kelompok 

Ahlusunnah dan kelompok Sunnatullah memunculkan konflik sosial yang 

bersumber karena perbedaan ideologi keagamaan. Berangkat dari permasalahan 

tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui apa yang menjadi sumber-

sumber konflik antar kedua kelompok tersebut, mengetahui corak ideologi 

keagamaan kedua kelompok tersebut, kasus-kasus konflik yang terjadi hingga 

proses mediasi yang dilakukan oleh masyarakat kepada kedua kelompok tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap objek terhadap perilaku keagamaan, ritual 

keagamaan dan berupaya melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

kedua kelompok tersebut (observasi partisipan) dan tentunya melakukan 

wawancara dengan kedua kelompok yang terlibat.  Berdasarkan hasil penelitian, 

corak ideologi kelompok Ahlusunnah adalah tradisionalis sedangkan kelompok 

Sunnatullah adalah puritan. Perbedaan ideologi dari kedua kelompok tersebut 

menjadi salah satu faktor konflik yang disebabkan karena adanya perbedaan 

pemaknaan dalam ritual pelaksanaan ibadah. Sumber-sumber perbedaan 

pemahaman maupun kegiatan keagamaan yang menyebabkan terjadinya konflik 

ialah diantaranya; selametan (kirim do’a berjamaah), tahlilan, perayaan maulud 

nabi, mengirimkan do’a atau alfatihah , adzan dua kali saat sholat jum’at, serta 

pelaksanaan sholat shubuh dengan bacaan qunut. Untuk menciptakan kondisi 

yang harmonis kepada dua kelompok yang terlibat konflik, dilakukan upaya – 

upaya mediasi oleh Pemerintahan desa, kecamatan, kabupaten maupun Aparat 

yang berwenang terhitung sejak awal mula konflik di tahun 2012 hingga di akhir 

tahun 2017.  

 

 

Kata Kunci: Konflik, ideologi, keagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia yang dikenal sebagai Negara yang memiliki banyak sekali suku, 

budaya serta beberapa agama di dalamnya menjadi keunikan tersendiri di mata 

dunia. Terlebih Negara ini mampu menjaga dan memelihara hubungan antar suku, 

budaya dan juga agama dengan cukup baik. Akan tetapi pada kenyataannya, hal 

itu berubah ketika melihat kenyataan pahit dari rangkaian tindak kekarasan dalam 

beberapa tahun terakhir ini. 

Dalam kondisi masyarakat yang pluralis dan heterogen seperti di 

Indonesia, catatan rawan konflik tidak jarang terjadi. Hal tersebut terbukti dengan 

adanya beberapa laporan pelanggaran kebebasan beragama. Laporan ini 

menunjukkan meluasnya pengaruh wacana tentang ancaman aliran sesat dan lain 

sebagainya. Dari sumber informasi yang penulis dapatkan, laporan Center for 

Religious and Cross-cultural Studies (CRCS) ini mencatat 22 kasus penodaan 

terjadi selama tahun 2012.1 Pada tahun 2013 berdasarkan laporan Setara Institute 

mencatat adanya bentuk pelanggaran atau intoleransi yang dilakukan aktor negara, 

tindakan menghambat atau menyegel rumah ibadah adalah tindakan yang paling 

banyak dilakukan 28 kasus, di ikuti pemaksaan keyakinan 19 kasus, melarang 

atau menghentikan kegiatan keagamaan 15 kasus, dan kriminalisasi atas dasar 

                                                           
1Center for Religious and Cross-cultural Studies (CRCS), Laporan Tahunan Kehidupan 

Beragama di Indonesia 2012, Diakses melalui: CRCS-110420113-37- laporan 

_tahunan_agama_2012_crcs_ugm_26mb-1.pdf, Pada tanggal 12 Oktober 2017, Pukul 

22:05 WIB. 
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agama 14 kasus.2Demikian juga laporan sementara pada tahun 2015 The Wahid 

Institute mencatat adannya 20 kasus penyegelan rumah ibadah.3 

Kondisi seperti demikian ini membuat peran agama tekadang muncul 

sebagai pemicu konflik di masyarakat dan juga bisa dikatakan sebagai kekuatan 

integratif bagi masyarakat. Hal ini tentu saja tak bisa dilepaskan dari keragaman 

pada masyarakat dalam memahami dan memaknai ajaran agama itu sendiri. 

Salah satu hal yang melatar belakangi konflik ialah karena adanya 

perbedaan interpretasi teks kitab suci, sehingga seperti contohnya lahirlah 

berbagai aliran-aliran dalam Islam. Lahirnya aliran- aliran ini memunculkan 

perbedaan pendapat dalam berbagai hal, seperti contohnya dalam mmemandang 

politik, akidah, hingga persoalan fiqh. Perbedaan pandangan seperti inilah yang 

biasanya menimbulkan konflik-konflik sosial di masyarakat yang mengganggu 

proses integrasi yang baik dalam masyarakat. 

Perbedaan pandangan yang paling mencolok adalah dalam hal Khilafah 

Fiqhiyah mengenai interpretasi terhadap teks-teks kitab suci sehingga 

menyebabkan muncul dan timbulnya kelompok-kelompok sosial keagamaan yang 

berbeda diantara penganut agama yang sama tersebut.4 

Munculnya kelompok-kelompok atau organisasi yang kadang 

bertentangan ini mempunyai implikasi terhadap adanya segmentasi atau 

                                                           
2Setara Insititute, Laporan Kondisi Kebebasan Beragama/Berkeyakinan di Indonesia 

Tahun 2013, Diakses melalui:  Laporan-KBB - 2013_Stagnasi-Kebebasan-

Beragama_Setara-Institute.pdf, Pada tanggal 15 Oktober 2017, Pukul 17:20. 
3The Wahid Institute, Dinamika Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan (KBB) di 

Indonesia Tahun 2015, Diakses melalui: laporan_sementara_kbb2015.pdf., Pada tanggal 

15 Oktober 2017.  Pukul 21:00 WIB. 
4 Muhaimin AG, ed., Dalam Damai di Dunia Damai Untuk Semua : Perspektif Berbagai 

Agama, (Jakarta: Puslitbang dan Diklat Keagamaan RI, 2014) h. 3 
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perpecahan dalam masyarakat disatu pihak akan tetapi di pihak lain juga menjadi 

tenaga pendorong bagi terciptanya integrasi dalam kehidupan sosial 

bermasyarakat. 

Integrasi dalam kehidupan keagamaan masyarakat bisa dilihat di banyak 

sekali wilayah di Indonesia, seperti contohnya di kabupaten Gresik. Salah satu 

kecamatan yang berada di kabupaten Gresik yakni kecamatan Menganti 

merupakan kecamatan dengan pemeluk agama bervariatif, di Desa Gading-Watu 

misalnya ada dua agama yang mendominasi yakni Kristen dan Islam. Demikian 

juga di Desa Biodo dan Laban, ada dua agama yang dominan dan menjadi 

mayoritas yakni agama Hindu dan Islam. Dengan adanya perbedaan dalam hal 

memeluk keyakinan, tidak pernah ada catatan konflik yang terjadi di kedua 

wilayah tersebut. Sehingga bisa dikatakan bahwasannya integrasi dalam 

masyarakat sangat tercipta dengan baik. 

Melihat fakta sedemikian ini ternyata di kecamatan lain yang juga masih 

di kabupaten Gresik kondisinya berbanding terbalik dengan yang ada di kecamtan 

Menganti. Tepatnya di desa Sumengko yang ada di kecamatan Wringinanom, 

perbedaan atau keragaman interpretasi dalam memahami teks-teks suci al-Qu’an 

kemudian memunculkan timbulnya konflik di masyarakat. Di desa Sumengko 

Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik, ditemukan beberapa faham 

keIslaman yang cukup beragam diantara keduanya ialah pertama; mereka yang 

menamakan dirinya sebagai kelompok yang senantiasa mengikuti ajaran dari 

Rasulullah S.A.W serta mengikuti segala keputusan para sahabat sepeninggal 

Rasulullah dan bisa menyesuaikan ajaran-ajaran Islam sesuai dengan konteks 
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kemasyarakatan saat ini yang telah mendapat pengaruh dari tradisi pemikiran 

keagamaan lokal dan domestik, dan mereka menyebut kelompoknya ialah 

kelompok Ahlusunnah.. 

Yang kedua; ialah kelompok masyarakat yang juga mengikuti ajaran-

ajaran Rasulullah S.A.W tapi cenderung masih belum tolerir terhadap 

pencampuran-pencampuran (singkretik) kegiatan keagamaan dengan tradisi lokal, 

dengan sebuah asumsi segala bentuk ajaran yang tidak bersumber pada al-Qur’an 

dan Hadis adalah bid’ah. Dan warga desa Sumengko menyebut golongan ini ialah 

kelompok jamaah Sunnatullah, sesuai dengan yayasan yang mereka dirikan di 

desa Sumengko yakni yayasan atau pondok pesantren As-Sunnah. 

Perbedaan pandangan atas dasar seperti demikian secara langsung 

menimbulkan konflik inter umat beragama di desa Sumengko Wringinanom 

Gresik pada pertengahan tahun 2017 yang penyebabnya tidak lain adalah 

perbedaan pemahaman keagamaan. 

Konflik berawal ketika kelompok jamaah Ahlusunnah merasa sering di 

bid’ah kan oleh kelompok jamaah Sunnatullah. Segala macam kegiatan seperti 

tahlilan, dan beberapa kegiatan lain yang berasal dari tradisi masyarakat dianggap 

bid’ah dan kafir. Dari situlah kemudian kelompok jamaah Ahlusunnah merasa 

bahwa kelompok jamaah Sunnatullah adalah golongan Islam radikal dan 

keberadannya meresahkan masyarakat sekitar. Hal tersebut kemudian 

mengakibatkan kondisi sosial masyarakat di Desa Sumengko tidak kondusif 

hingga beberapa kali diadakan diskusi dan membuat beberapa kesepakatan. Akan 

tetapi kelompok jamaah Sunnatullah dianggap telah mengingkari kesepakatan 
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yakni salah satunya tidak lagi sembarangan membid’ahkan seseorang. Dan 

kemudian konflik kembali memanas hingga sampai pada proses pengusiran 

jamaah Sunnatullah dari Desa Sumengko Kecamatan Wringinanom Kabupaten 

Gresik. 

Dengan sedikit memaparkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai fenomena tersebut, dan memberikan judul 

pada tulisan ini yaitu “Konflik Ideologi; Studi Kasus di Desa Sumengko 

Wringinanom  Gresik”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

pokok permasalahan yang akan dikembangkan dalam penulisan proposal ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana corak ideologi masyarakat Islam di Desa Sumengko Wringinanom 

Gresik ? 

2. Bagaimana bentuk konflik ideologi, sumber-sumber konflik da juga faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya konflik di desa Sumengko Wringinanom 

Gresik ? 

3. Bagaimana peran masyarakat terhadap adanya konflik yang terjadi di Desa 

Sumengko Wringinanom Gresik ? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui dan mengidentifikasi corak ideologi masyarakat Islam yang 

terbagi kedalam dua kelompok yakni Ahlusunnah dan Sunnatullah di Desa 

Sumengko Wringinanom Gresik. 

2. Mengetahui bentuk konflik baik secara bentuk konsep maupun prakteknya 

yang terjadi di Desa Sumengko Wringinanom  Gresik serta mengetahui 

sumber-sumber dan faktor yang menyebabkan terjadinya konflik. 

3. Mengetahui sejauh mana peran masyarakat sekitar terhadap adanya konflik 

yang melibatkan dua kelompok yang terjadi di Desa Sumengko Wringinanom 

Gresik. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah khazanah 

keilmuan Studi Agama-agama, Seperti dalam mata kuliah Hubungan Antar 

Agama, Pluralisme dan Multikulturalisme dan Sosiologi Agama. Kegunaan untuk 

mata kuliah Hubungan Antar Agama diharapkan dengan adanya penelitian ini, 

dapat menambah  pemahaman dan juga pengetahuan tentang relasi keagamaan, 

serta menjelaskan peran agama dalam kerukunan hidup manusia dan membangun 

hubungan yang harmonis antar umat beragama. Kemudian dalam mata kuliah 

Pluralisme dan Multikulturalisme penelitian ini diharapkan mampu memahami 

pengertian dasar, teori, mengenai pluralisme dan multikulturalisme dari perspektif 

pemahaman teks-teks yang berbeda dalam suatu agama. Selanjutnya kemudian 

penelitian ini juga diharapkan berguna untuk mata kuliah Sosiologi Agama yang 

membantu mendapatkan pengetahuan tentang berbagai bentuk integrasi sosial 

yang terjadi dalam masyarakat sehingga kita semakin memahami norma, tradisi, 
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keyakinan, dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat serta memahami 

perbedaan-perbedaan yang ada. 

Kegunaan Praktis, dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna baik 

bagi lingkungan akademisi, maupun sosial kemasyarakatan. Penelitian yang 

dilakukan juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman bagi 

masyarakat maupun pemerintah baik secara umum maupun khusus terhadap 

pentingnya integrasi sosial keagamaan masyarakat umat beragama. Memberikan 

cakrawala pandang masyarakat Indonesia semakin terbuka dan dewasa dalam 

menyikapi setiap persoalan yang rawan konflik dalam hubungan antarumat 

beragama. Tentu saja penelitian ini tidak lain diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pemerintah dan LSM dalam mewujudkan integrasi kerukunan umat beragama dan 

dapat merealisasikan stabilitas sosial, politik, dan keamanan masyarakat yang 

ideal.  

Bermanfaat bagi organisasi maupun instansi pemerintahan dan juga 

lembaga swadaya masyarakat untuk mendapatkan informasi serta hal-hal yang 

memicu terjadinya konflik di Indonesia, dan juga mengetahui sejauh mana peran 

tokoh masyarakat dalam melaksanakan mediasi. Lembaga swadaya masyarakat 

maupun pemerintah merupakan lembaga yang berperan dalam upaya 

pemeliharaan integrasi kerukunan umat beragama di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dari visi, misi, program, dan kiprah nyata LSM dan pemerintah yang telah 

mengarah secara nyata di dalam upaya pemeliharaan kerukunan. Pola hubungan 

yang terjadi antara LSM dan pemerintah di dalam upaya pemeliharaan kerukunan 

yang pertama kerjasama langsung yang berupa pelibatan dan pendelegasian 
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program, kedua interaksi berhadapan yakni berupa sparring partner yang saling 

mengkoreksi dan melengkapi satu sama lain yang sebagaimana peran dari LSM 

sangat penting untuk mewadahi aspirasi masyarakatnya.5 

E. Penegasan Judul 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang judul “Konflik Ideologi; 

Studi Kasus di Desa Sumengko Wringinanom Gresik”, maka perlu untuk 

penjelasan arti dari kata-kata yang tertulis dalam judul diatas, sehingga diperoleh 

maksud yang jelas dan tidak menimbulkan kesalah pahaman.  

Pertama, Konflik adalah suatu ekspresi heterogenitas kepentingan, nilai 

dan keyakinan yang muncul sebagai formasi baru yang ditimbulkan oleh 

perubahan social yang bertantangan dengan hambatan yang diwariskan.6 

Kedua, Ideologi merupakan argument yang muncul dari pandangan dunia 

atau paradigma sosial yang digunakan oleh sekelompok orang untuk 

menjustifikasi tindakan mereka.7 

Ketiga, Desa sumengko Wringinanom Gresik merupakan salah satu desa 

yang terletak di kabupaten Gresik, tepatnya di kecamatan Wringinanom. 

Berdasarkan penegasan arti kata diatas, maka dapat ditegaskan bahwa 

yang dimaksud dengan judul ini adalah bagaimana bentuk maupun proses konflik 

yang diakibatkan oleh perbedaan ideologi keagamaan di Desa Sumengko 

Wringinanom Gresik. 

 

                                                           
5Akhmal Salim, Harmoni Jurnal Multikulturak & Multireligius,Diakses melalui  

www.academia.edu, Pada tanggal 21 Oktober  2017, Pukul 16:30 WIB. 
6 Hugh miall, oliver ramabotham tom woodhouse, resolusi damai konflik kontemporer, 

terjemahan. Tri budhi satrio (Jakarta : Rajawali Press, 2000) 7 
7 Graham C. Kinloch, Ideology and the social science, (t. tp : Greenwoon Press), 9 

http://www.academia.edu/
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F. Telaah Pustaka  

Berdasarkan pengamatan penyusunan, sampai saat ini terdapat beberapa 

karya buku, artikel maupun riset kesarjanaan yang membahas mengenai konflik 

dan integrasi kerukunan dalam masyarakat beragama. Terdapat pada riset 

kesarjanaan diantaranya:  

Pertama; Penelitian yang berjudul Konflik dan Integrasi; Agama dan 

Interaksi Sosial Antar Kelompok Etnis. Yang dimuat dalam jurnal Qualita Ahsana. 

Penelitian ini ditulis oleh Kunawi Basyir, Dosen Jurusan Studi Agama- Agama 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya. Berkesimpulan 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa agama sangat berpotensi memunculkan 

konflik laten walaupun pada faktanya tidak menutup kemungkinan juga 

menunjukan bangunan interaksi yang harmonis antar sesame etnis. Penelitian ini 

dilangsungkan tepatnya di Surabaya.8 

Kedua; Penelitian yang berjudul Konflik dan Integrasi; Potret Keagamaan 

Masyarakat Sawangan. Penelitian ini ditulis oleh Ulfah Fajarini yang dimuat 

dalam jurnal At-turas, Mimbar Sejarah, Sastra, Budaya dan Agama. Yang dalam 

penelitiannya dapat ditarik kesimpulan bahwa konflik dapat menjadi pendorong 

terjadinya integrasi pada kehidupan masyarakat.  Kelompok – kelompok yang 

berkonflik sesungguhnya mempunyai keterkaitan satu sama lain karena sama 

sama terikat oleh kebudayaan yang menjadi pegangan umum. 

Ketiga; Konflik dan Integrasi Perbedaan faham dalam Islam, studi kasus 

pada masyarakat Alabio Kalimantan Selatan. Penelitian ini ditulis oleh Drs. 

                                                           
8 Kunawi, konflik dan integrasi; Agama dan Interaksi Sosial Antar Kelompok Etnis, 

(Jurnal Qualita Ahsana). 
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Ahmad Fedyani Saefuddin. Dengan kesimpulan dalam penelitiannya 

menggambarkan perbedaan interpretasi mengenai perangkat-perangkat ajaran 

agama Islam dan penggunaannya oleh para pelakunya untuk menghadapi dan 

memahami lingkungan nya telah menimbulkan konflik antar pemeluk agama 

Islam. 

Dari beberapa karya penelitian yang peneliti paparkan diatas, penelitian ini 

lebih memfokuskan dari sisi sejauh mana perbedaan ideologi keagamaan 

berpengaruh dalam kehidupan sosial masyarakat hingga pada akhirnya 

memunculkan  terjadinya konflik. Selain itu, juga dilakukan analisa kritis sesuai 

dengan kerangka teoritik yang digunakan. Meskipun demikian berbagai penelitian 

yang telah dilakukan oleh para peneliti akan dijadikan pijakan  serta acuan dalam  

penelitian ini.  

G. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis dengan jalan 

memanfaatkan kerangka pikir sosiologis yang telah dikembangkan oleh sejumlah 

sosiolog untuk melihat sejauh mana agama mempengaruhi kehidupan sehari-hari 

dan juga menggunakan pendekatan fenomenologi sebagai jalan untuk memahami 

secara langsung fenomena yang terjadi di masyarakat desa Sumengko 

Wringinanom Gresik. 

Seperti yang dikemukakan oleh Max Weber dalam pemikirannya ialah 

bahwa agama adalah suatu sistem sosial yang dapat memperkuat 

masyarakat.Agama bukan semata-mata produk social atau sekedar wujud 

kemampuan manusia untuk menciptakan masyarakat. Tapi Agama adalah sumber 
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ide dan praktik yang mentransendensikan dunia sosial dengan cara independent 

dan tidak dapat diramalkan. Bagi Weber, agama menjadi sumber perubahan dan 

tantangan sosial yang mengatur keteraturan dan konstruksi sosial dalam 

masyarakat. 

Sedangkan bagi Karl Marx, agama adalah candu  ia menganggap 

bahwasannya agama ialah salah satu bentuk perusak tatanan kehidupan sosial. 

Dan hanya mwnguntungkan bagi orang-orang berkelas dan tidak untuk 

masyarakat atau rakyat menengah kebawah. 

Melihat kedua teori tersebut, ketika melihat fakta bahwa ada banyak sekali 

konflik sosial yang terjadi di masyarakat dan salah satu penyebabnya ialah agama, 

tentu saja hal ini kemudian memunculkan pertanyaan apakah benar apa yang 

dikatakan karl Marx bahwasannya agama adalah perusak tatanan kehidupan sosial 

masyarakat karena dipenuhi kepentingan-kepentingan semata.9 

Seperti contohnya konflik ideologi yang terjadi di Desa Sumengko 

Wringinanom Gresik, Perbedaan ideologi dalam Agama menjadi penyebab 

terjadinya konflik sosial yang berakibat buruk karena hilangnya integrasi maupun 

harmoni sosial dalam kehidupan masyarakat. 

Walaupun demikian, dalam analisa Max Weber, konflik dipahami sebagai 

pertentangan yang tidak dapat dilenyapkan dari kehidupan sosial dan budaya 

manusia. Konflik merupakan dasar dari integrasi sosial maupun perubahan sosial 

yang terjadi dalam politik sebagai perjuangan dan kekuaan didalam persaingan 

                                                           
9 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial, Sketsa, Penilaian dan Perbandingan (Yogyakarta ; 

Kanisius, 1994) 147 
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ekonomi.10 Sama halnya dengan Ralf dahrendorf bahwa menurut nya, masyarakat 

mempunyai dua wajah yaitu consensus dan konflik. Konflik merupakan suatu 

proses agen perubahan sosial dalam masyarakat. Konflik menurutnya mempunyai 

fungsi memberikan kontribusi terhadsap integrasi “sistem’ sosial dan 

mengakibatkan terjadinya perubahan sosial.11 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara menurut sistem-sistem aturan tertentu 

untuk mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara rasional dengan 

harapan untuk mencapai hasil yang optimal.12Sebuah karya ilmiah, metode 

mempunyai peranan yang sangat penting. Metode yang digunakan dalam sebuah 

penelitian menentukan hasil penelitian tersebut. Karena metode penelitian 

merupakan standar yang harus dipenuhi dalam sebuah karya ilmiah. Adapun 

metode yang digunakan adalah:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedure penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati13. Pada dasarnya penelitian ini 

merupakan kegiatan deskriptif analisis, sebagai upaya memberikan penjelasan 

                                                           
10 L. Leayendecker, Tata, perubahan dan ktimpangan, suatu pengantar sejarah sosiologi. 

(Jakarta; Pustaka Utama, 1983)  324 
11 Ralf Dahrendorf, Konflik dan Konflk dalam masyarakat Industri. Terj. Ali Mandan. 

(Jakarta; Rajawali, 1986) 256 
12 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), 6. 
13 Ibid, 3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

dan gambaran secara komperhensif tentang konflik ideologi di desa Sumengko 

Wringinanom Gresik. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini ada dua yakni yang 

pertama sumber primer. Sumber data primer adalah sumber data yang 

diperoleh langsung dari subyek penelitian sebagai sumber informasi yang 

dicari.14Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

tentu saja harus berhubungan dengan orang- oreang yang mengerti dan 

mendalami masalah tersebut. Dengan demikian sumber-sumber data yang 

penulis maksudkan untuk mendapatkan data adalah; Kepala desa beserta 

perangkat kelurahan Sumengko, tokoh-tokoh Agama kelurahan Sumengko, 

Umat Islam / masyarakat yang terlibat dalam konflik di kelurahan Sumengko. 

Yang kedua adalah sumber sekunder. Sumber data sekunder adalah data 

yang diperoleh lewat pihak lain atau tidak lain diperoleh oleh peneliti dari 

subyek penelitiannya. Dalam penelitian ini data sekundernya adalah buku- 

buku yang membantu penulis melengkapi isi serta interpretasi dari kitab-kitab 

maupun buku dari sumber primer. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini sepenuhnya bersifat lapangan, oleh karena itu langkah 

pertama yang harus penyusun lakukan adalah mengumpulkan data primer 

khusunya data yang berhubungan dengan masalah penelitian ini. 

                                                           
14 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2009), 91 
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Karena penelitian ini bersifat penelitian lapangan, maka peneliti 

menggunakan beberapa metode. Yang pertama adalah observasi. Observasi 

merupakan metode yang menjadi awal bagi penulisan untuk mengamati dan 

meneliti fenomena-fenomena, serta fakta-fakta yang akan diteliti.15Alasan 

peneliti menggunakan metode ini, karena diduga terdapat sejumlah data yang 

hanya dapat diketahui melalui pengamatan langsung ke lokasi penelitian. 

Metode ini digunakan untuk menggali data mengenai konflik yang terjadi di 

desa Sumengko kecamatan Wringinanom kabupaten Gresik. 

Yang kedua adalah wawancara. Wawancara adalah suatu cara 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka 

dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. Pengambilan 

data dengan metode ini dilalui dengan proses tanya jawab, yang dilakukan 

secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian. Metode ini dilakukan 

dengan cara dialog tanya jawab kepada informan yang telah mengalami 

pemilihan terlebih dahulu.16 Agar data penelitian ini dapat diperoleh secara 

lengkap dan sempurna, maka peneliti akan mengadakan wawancara langsung 

dengan pihak pemerintah desa dan tokoh agama setempat. Wawancara ini 

dilakukan dengan cara saling memahami, saling pengertian tanpa adanya suatu 

tekanan, baik secara mental maupun fisik, membiarkan subyek penelitian 

berbicara secara jujur dan transparan. Sehingga data yang diperoleh cukup 

akurat dan valid, serta bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan sosial. 

                                                           
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), 

136. 
16 James P. Spraddley, Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 76. 
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Metode ini digunakan untuk analisis data secara langsung dengan masyarakat 

setempat agar mendapatkan bukti kebenarannya.  

Selain menggunakan teknik observasi serta wawancara, metode yang 

ketiga ialah mengumpulkan data penelitian, dalam penelitian ini data penelitian 

dapat dikumpulkan dengan cara dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen-

dokumen yang relevan dengan tujuan penelitian. Mendokumentasikan sumber 

data menggunakan kamera atau video, dan rekaman dalam memperoleh hasil 

dari wawancara. Pengambilan dokumentasi dilakukan pada saat 

dilaksanakannya wawancara pada salah seorang masyarakat sekitar yang 

sekiranya cukup menguatkan dokumentasi analisis dalam penelitian. 

4. Analisis Data  

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan, 

mengorganisasikan data, yakni memilah-milah menjadi satuan yang dapat 

dikelola, disintesiskan, dicari dan ditemukan pola. Di samping itu peneliti 

berupaya menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.17 

Analisis data dimulai dengan mendeskripsikan seluruh data yang 

tersedia dari berbagi sumber, yaitu hasil penelitian . Setelah dibaca, dipelajari 

dan ditelaah, selanjutnya adalah mereduksi data untuk menentukan data inti. 

Kegiatan mereduksi data tersebut dilakukan dengan cara mengabstraksi data. 

                                                           
17Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 248. 
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Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman inti, melalui proses dan 

pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya.18 

Untuk menganalisis data-data yang diperoleh dari penelitian, digunakan 

metode analisis deskriptif-kualitatif. Proses analisis ini dimulai dengan 

penyaringan data yang sudah diperoleh, kemudian dilakukan pengelompokan 

data. Proses terakhir dari analisa data yaitu peninjauan kembali data yang 

diperoleh dengan teori-teori yang terkait dengan peristiwa yang diteliti.19 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mewujudkan pembahasan yang terencana dan sistematis, penulis 

akan menyusun proposal ini dengan sistematika dan format pembahasan sebagai 

berikut : 

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika pembahasan 

Bab Kedua merupakan pembahasan landasan Teori. Landasan Teori disini 

terdiri atas pembahasan tentang definisi konflik, bentuk-bentuk konflik, serta 

faktor pembentuk konflik. Sekaligus membahas tentang definisi Ideologi 

keagamaan, bentuk-bentuk ideologi keagamaan dan macam-macam ideologi 

dalam agama Islam. 

Bab Ketiga ini menguraikan deskriptif data, profil yang berkaitan dengan 

penelitian yang dikaji, hal-hal yang berkaitan tersebut berupa letak geografis dan 

                                                           
18Ibid, 247. 
19 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 8.2006), 106.  
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akses wilayah, kondisi ekonomi, keadaan penduduk serta hasil wawancara 

mengenai potret konflik yang terjadi dan juga kelompok gerakan keagamaan yang 

berkembang di lokasi penelitian.  

Bab Keempat mencoba menganalisa hasil temuan lapangan. Pada bab ini 

akan dijabarkan sumber-sumber konflik yang bersumber pada pemahaman 

keagaman, serta akan dibahas pula gambaran konflik yang pernah atau sedang 

terjadi serta bagaimana upaya-upaya meditasi dan integrasi yang dilakukan. 

Bab Kelima merupakan akhir bab dari penelitian ini. Pada bab ini akan 

membicarakan tentang penutup, dan saran-saran, ditambah lampiran-lampiran 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB  II 

KONFLIK DAN IDEOLOGI KEAGAMAAN 

 

A. Seputar Wacana Tentang Konflik 

Konflik sebagai kategori sosiologis bertolak belakang dengan pengertian 

perdamaian dan kerukunan (Hendropuspito, 1984:151). Yang terakhir ini 

merupakan hasil dari proses assosiatif, sedangkan yang pertama dari proses 

dissosiatif. Proses assosiatif adalah proses yang mempersatukan dan proses 

dissosiasif sifatnya menceraikan atau memecah. Konflik dan kerukunan atau 

perdamaian sebagai fakta sosial melibatkan minimal dua pihak (golongan) yang 

berbeda agama, etnis, status sosial, ekonomi, dan sebagainya. Konflik menunjuk 

pada hubungan antara individu dan atau kelompok yang sedang bertikai, 

sedangkan perdamaian atau kerukunan menunjuk pada hubungan baik antara 

individu atau kelompok. Dalam kehidupan sosial, konflik dan pertikaian 

antarwarga masyarakat tidak mustahil terjadi yang disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti sosial, ekonomi, politik, budaya dan sebagainya. Namun demikian 

konflik dapat juga disebabkan oleh masalah-masalah yang lebih luas dari hal-hal 

tersebut. 

1. Definisi Konflik 

Konflik merupakan serapan dari bahasa Inggris conflict yang berarti 

percekcokan, perselisihan, pertentangan.19 Konflik didefinisikan sebagai 

pertentangan yang bersifat langsung dan disadari antara individu-individu, 

                                                           
19 Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Cet. XVIII; (Jakarta: PT. 

Gramedia, 1990), 138. 
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individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok untuk mencapai 

tujuan yang sama.20 

Karl Marx berpendapat bahwa konflik terjadi dalam sepanjang sejarah 

manusia karena faktor determinasi ekonomi. Begitu juga dengan  Dahrendorf 

yang menyatakan bahwa konflik terjadi karena faktor perebutan wewenang dan 

kekuasaan. Menurutnya, ada dua macam kelompok konflik, yaitu kelompok 

laten dan manifest. Kelompok laten tidak terlibat langsung dalam peristiwa 

konflik, sedangkan kelompok manifest terlibat langsung. 

Melihat sisi fungsi konflik, Lewis Coser berpendapat bahwa konflik 

merupakan suatu gejala yang wajar terjadi didalam masyarakat yang 

mengalami perubahan sosial dan kebudayaan, karena konflik merupakan 

proses yang bersifat  instrumental dalam pembentukan, penyatuan, dan 

pemeliharaan struktur sosial, Konflik dapat memperkuat identitas kelompok 

dan melindunginya agar tidak lebur kedalam dunia sosial sekelilingnya.21 

2. Bentuk – Bentuk Konflik 

Konflik dibagi ke dalam dua tipe dasar konflik, yaitu konflik realistis 

dan konflik non realistis. Konflik realistis memiliki sumber yang kongkrit atau 

bersifat material, seperti perebutan sumber ekonomi atau wilayah. Jika mereka 

telah memperoleh sumber rebutan itu, dan bila dapat diperoleh tanpa 

perkelahian, maka konflik akan segera diatasi dengan baik. 

                                                           
20 Achmad Fedyani Saefuddin, Konflik dan Integrasi Perbedaan Faham dalam Agama 

Islam, (Jakarta: CV Rajawali, 1986), 7 
21 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer. Penerjemah oleh tim Yasogama (Jakarta: 

Yayasan Solidaritas Gajah Mada), 108 
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Konflik non realistis didorong keinginan yang tidak rasional dan 

cenderung bersifat ideologis, seperti konflik agama dan etnis. Antara konflik 

pertama dan kedua, konflik non realistis cenderung sulit untuk menemukan 

resolusi konflik. Sangat memungkinkan bahwa konflik melahirkan kedua tipe 

ini sekaligus sehingga menghasilkan situasi konflik yang lebih rumit.22 

Konflik agama dibagi ke dalam empat tipe. Pertama, konflik antara 

agama dengan ilmu pengetahuan dan budaya, misalnya konflik antara agama 

dan ilmu pengetahuan yang terjadi pada Abad Pertengahan dalam agama 

Katholik. Kedua, konflik karena pemanfaatan agama untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam konflik jenis ini, agama dijadikan alat untuk mencapai tujuan 

politik, ekonomi, dan sosial dari pihak-pihak tertentu. Ketiga, konflik di antara 

para penganut agama yang berbeda. Konflik jenis ini sering menimbulkan 

konflik fisik dan kekerasan, misalnya Perang Salib yang terjadi hampir tiga 

ratus tahun antara Islam dan Kristen. Keempat, konflik para penganut satu 

agama yang terjadi dalam aliranaliran dalam satu agama. Sumber konflik 

adalah adanya penafsiran yang berbeda mengenai tafsiran kitab suci atau ajaran 

agama oleh para pemimpin agamanya.23 

Lebih lanjut, kekerasan agama digolongkan ke dalam tiga tipe. Pertama, 

kekerasan intern agama. Kekerasan ini biasanya terjadi dalam agama tertentu. 

Para tokoh agama yang ingin melakukan kritik internal (sebagai usaha 

pembaharuan atau purifikasi) harus berhadapan dengan kelompok yang 

                                                           
22 Lewis Coser, The Functions of Social Conflict (Glencoe, IL: Free Press, 1956), 157 
23 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi, dan Penelitian (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), 72-73. 
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menghendaki status quo. Dari sini muncul kecenderungan radikalisme 

progresif atau radikalisme ortodoks yang berujung pada hubungan kekerasan 

akibat dari kebuntuan komunikasi dan sikap saling mempertahankan dan 

menyalahkan pihak lain. Kedua, kekerasan muncul ketika agama memandang 

dirinya berada di tengah-tengah masyarakat yang zalim. Agama mempunyai 

tuntutan moral untuk melawan dan memberantasnya. Ketiga, kekerasan muncul 

ketika agama merasa terancam eksistensinya oleh agama-agama lain. Dalam 

sejarah, ini merupakan kekerasan yang memilukan.24 

3. Faktor – Faktor Pembentuk Konflik 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa steril dari interaksi, baik 

sosial, politik, budaya, agama dan lain-lain. Perbedaan ciri-ciri bawaan 

individu dalam suatu interaksi seperti ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat 

istiadat, keyakinan, dan lain sebagainya menjadikan konflik sebagai situasi 

wajar dalam setiap masyarakat. Dengan kata lain, konflik hanya akan hilang 

bersamaan dengan hilangnya masyarakat itu sendiri. Dalam ranah interaksi 

tersebut, konflik kepentingan dan penegasan identitas akan muncul dalam skala 

berbeda seperti dikemukakan Novri dengan konflik antar-orang (interpersonal 

conflict), konflik antar-kelompok (intergroup conflict), konflik antar kelompok 

dengan negara (vertical conflict), dan konflik antar negara (interstate 

conflict).25 

                                                           
24 St. Sunardi, “Keselamatan Kapitalisme Kekerasan,” dalam Haqqul Yakin (ed.), Agama 

dan Kekerasan dalam Transisi Demokrasi di Indonesia (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2009) 50. 
25 Novri, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. Cet. 2; ( Jakarta: 

Kencana, 2010), 9. 
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Fenomena konflik dengan demikian merupakan proses sosiasi. Ia bisa 

menciptakan asosiasi yaitu kumpulan individu yang membentuk masyarakat. 

Tetapi ia juga bisa melahirkan disasosiasi, yaitu interaksi konfrontatif  antara 

individu yang bisa lahir dari  feeling of hostility berupa kebencian, 

kecemburuan, keinginan dan nafsu yang ada secara alamiyah.26 

Dewasa ini, di dunia ketiga, seperti ditulis Uno Steinbach, konflik bisa 

disebabkan oleh adanya perpecahan bangsa, perkembangan yang timpang, 

bentrokan kultural serta gerakan- gerakan pembebasan. 27 

Ketegangan-ketegangan pada level kebudayaan misalnya, sangat terkait 

dengan pembangunan. Kebudayaan dan agama merupakan faktor-faktor unik 

mengingat keduanya merupakan unsur penggerak (mobilizing elementas). 

Meskipun demikian, dalam pandangan Sean Macbride, konflik yang terjadi 

lebih banyak disebabkan oleh ketidakadilan, sehingga mestinya para penguasa, 

pemuka agama, pemimpin politik menyadari bahwa prasyarat kedamaian yaitu 

keadilan. Dengan kata lain, struktur yang merampas hak-hak dan martabat 

manusia akan menghambat terciptanya keadilan.28 

Dahrendorf  seperti ditulis Novri, memandang  bahwa masyarakat tidak 

selalu terintegrasi, harmonis, atau saling memenuhi. Sebaliknya, terdapat wajah  

                                                           
26 Ibid, 47 
27 Steinbach, “Sumber Konflik Dunia Ketiga,” dalam Christoph Bertram, The Third World 

Conclict & Internationality Security,ed., diterjemahkan Hasymi Ali dengan judul Konflik 

Dunia  Ketiga dan Keamanan Dunia (Cet. I; Jakarta: Bina Aksara, 1988),  49. 
28 Macbride, “Peace: The Desperate Imperative of Humanity,” dalam Mochtar Lubis 

(Penyunting), Menggapai Dunia Damai, diterjemahkan S. Mainman dkk (Cet. I; Jakarta: 

Yayasan Obor, 1988), 29. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

lain berupa konflik, disintegrasi, serta perubahan.29 Wajah lain masyarakat 

berupa konflik, disintegrasi atau perubahan dimungkinkan oleh adanya konflik 

kepentingan yang merupakan kenyataan sosial tak berakhir. Bagi Ali Syari’ati, 

seperti dikutip Noryamin Aini, sejarah dialektis kehidupan manusia ini pada 

prinsipnya dimulai dan beranjak dari dua dimensi kontradiktif esensi 

penciptaan Adam yaitu tanah liat (cly)30 dan ruh (spirit)31. Pertentangan 

internal antara ilahiyah dan kekotoran unsur tanah secara fenomenal juga dapat 

dilihat pada realitas sosial, politik, ekonomi, budaya atau agama. Pertentangan  

ini bisa dicermati pada fenomena Hābil dan Qābil, putra Ādam. Sehingga 

Syari’ati akhirnya berkesimpulan perbedaan karakter keduanya bukan karena 

sebab eksternal berupa pengaruh lingkungan atau ajaran agama.32 Baginya, 

Qābil dan Ḥābil lebih sebagai sosok simbolik yang menggambarkan corak 

ideologi dan faham kolektif (Qābilisme dan Ḥābilisme). Artinya faham ini 

akan tetap ada dalam  sejarah  kemanusiaan manusia dalam bentuk yang 

variatif sebagai wujud dialektika abadi pada diri manusia, meskipun keduanya 

telah lama meninggal.33 

Simmel, seperti dikutip Novri, menyebut sumber konflik sebagai hostile 

feeling (keagresifan  atau  permusuhan) yang ada secara laten dalam diri 

manusia. Namun demikian, bagi Coser, hostile feeling belum tentu 

                                                           
29 Novri, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. Cet. 2; ( Jakarta: 

Kencana, 2010), 55 
30 Q.S. Āli-Imrān/3 : 59. 
31 Q.S. Ṣād/ 38: 72. 
32 Aini, “Dialektika Cerita Qābil dan Ḥābil: Pergeseran Dari Kisah Al-Qur’an Ke 

Sosiologi Agama,” dalam M. Deden Ridwan, ed. Melawan Hegemoni Barat: Ali Syari’ati 

dalam Sorotan Cendekiawan Indonesia (Cet. I; Jakarta: Lentera, 1999), 178. 
33 Ibid., 182 
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menyebabkan konflik secara terbuka (covert conflict). Konflik terbuka bisa 

terjadi selain memang karena adanya hostile feeling, juga adanya perilaku 

permusuhan (hostile behavior) 34 dalam  masyarakat. Lebih lanjut Coser 

menjelaskan ada  dua tipe dasar konflik yaitu konflik realistik dan non-

realistik. Konflik realistik bersumber dari hal-hal kongkrit, lebih bersifat 

material, seperti perebutan sumber-sumber ekonomi atau wilayah. 

 Secara umum konflik bisa muncul dari misalnya model interaksi 

sosial yang ada, nilai-nilai berupa identitas atau agama, maupun dominasi 

struktural. Dalam  kaitan dengan  nilai  identitas dan agama sebagai salah satu 

sumber konflik, Issacs sebagaimana dikutip Novri, dengan menggunakan 

pendekatan konflik komunal pada dimensi konflik primordial memandang 

konflik sebagai akibat pergeseran kepentingan kelompok identitas yang 

berbasis etnis atau keagamaan. Teori ini memandang bahwa konflik terjadi 

karena bertemunya berbagai budaya, etnis, ras, geografis.35 

Al-Qur’an juga banyak menyinggung tentang potensi-potensi ketidak 

baikan  dalam diri  manusia. Sebutlah misalnya Q.S. Yūsuf / 12: 5. Ayat ini 

menginformasikan bahwa di dalam diri manusia terdapat kekuatan-kekuatan 

yang selalu berusaha menarik dirinya untuk menyimpang dari nilai-nilai dan 

norma ilahi. Potensi destruktif dalam diri bisa mendominasi kalau tidak 

dinetralisir oleh pengembangan potensi kebaikan dan  lingkungan. Dengan kata 

lain, konflik secara laten ada dalam diri manusia. Potensi konflik ini bisa 

                                                           
34 Perilaku permusuhan (hostile behaviour) merupakan perilaku yang diciptakan 

seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan atau mengekspresikan permusuhan pada 

musuh atau pesaing mereka. Lihat Novri, op. cit.,  63-64. 
35 Ibid, 92 
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teraktualisasi kalau keliru memahami  ajaran agama. Dan bisa juga dipercepat 

oleh lingkungan baik ekonomi, sosial, budaya dan lain-lain.  

Mencermati hal ini, konflik sosial dalam masyarakat menjadi 

keniscayaan yang bisa disebabkan karena beberapa faktor seperti:  Pertama, 

perbedaan pendirian atau perasaan individu. Sebagai contoh kecil, kita yang 

ada di ruang ini sekarang ini, tentu mempunyai perasaan yang tidak sama 

dalam kaitannya dengan situasi ruangan. Ada yang menginginkan AC dengan 

kadar suhu tertentu, tetapi mungkin yang lain tidak karena tidak terbiasa 

dengan kondisi suhu tertentu. Perbedaan perasaan ini bisa menyulut konflik 

kalau tidak dinegosiasikan dengan baik. Dalam perspektif lebih luas, seiring 

dengan perubahan sebagai akibat globalisasi, perasaan dan bahkan pendirian 

individu, kelompok atau bangsa bisa berubah dan berbeda dalam memberikan 

respon terhadap setiap perubahan yang  ada.  Rupanya,  pengakuan Donald 

Michael seperti dikutip Ziauddin Zardar bahwa pengendalian kehidupan dunia 

bisa dilakukan dengan semakin banyaknya informasi dan pengetahuan 

terbantahkan menunjukkan kebenaran. Faktanya semakin banyak informasi 

semakin disadari segala sesuatu tidak dapat dikendalikan.36 

Globalisasi komunikasi informasi memberi pengaruh luar biasa kepada 

cara pandang, perasaan  bahkan keputusan-keputusan seseorang. Kedua, 

Perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga membentuk pribadi-pribadi 

yang berbeda. Perbedaan nilai-nilai kebudayaan juga berpotensi menimbulkan 

                                                           
36 Sardar, Information and the Muslim World: A Strategy fo the Twenty-first Century, 

diterjemahkan Priyono dan Ilyas Hasan dengan judul Tantangan Dunia Islam Abad 21: 

Menjangkau Informasi Cet. I; (Bandung: Mizan, 1988), 15. 
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konflik. Sebagai contoh misalnya bisa dilihat salah satu nilai budaya Amerika 

yang to the point, sementara tradisi Jepang sedikit berbeda.37 Atau antara 

konsep tabe’ Bugis-Makassar dengan budaya kebanyakan  orang  Eropa yang 

kelihatannya tidak terlalu memperhatikan pola interaksi model tersebut. 

Perbedaan kebudayaan dan nilai-nilai kehidupan semakin kelihatan 

ketika interaksi masyarakat dunia semakin mudah. Anthony Giddens (1994) 

seperti dikutip Novri, menyebut globalisasi dewasa ini sebagai transformasi 

ruang dan waktu. Globalisasi terjadi secara massif yang mendorong perubahan  

tata sosial budaya dan politik di seluruh Negara.38 Kekeliruan menempatkan 

diri dalam pergaulan dunia yang semakin terbuka berpotensi menimbulkan 

gesekan bahkan konflik. Ketiga, Perbedaan kepentingan antara individu atau 

kelompok, baik menyangkut politik, ekonomi, sosial, budaya atau agama, juga 

berpotensi konflik. Keempat, perubahan-perubahan nilai yang cepat dan 

mendadak dalam masyarakat. 

Secara lebih spesifik, konflik sosial berbau agama di Indonesia 

disebabkan oleh misalnya:39 Pertama, adanya klaim kebenaran. Pluralitas 

manusia menyebabkan kebenaran diinterpretasi secara berbeda dan dipahami 

secara absolut. Pemahaman seperti itu akan berpotensi konflik manakala 

dijadikan landas gerak dalam dakwah. Absolutisme, eksklusivisme, fanatisme, 

ekstremisme dan  agresivisme  adalah  penyakit-penyakit yang biasanya 

menghinggapi aktivis gerakan keagamaan. Absolutisme adalah kesombongan 

                                                           
37 Stewart, American Cultural Patterns: A Cross-Cultural Perspective, Cet. XIII; 

(America: Intercultural Press, 1985), 49. 
38 Novri, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. Cet. 2; ( Jakarta: 

Kencana, 2010),  234 
39 http://etno06.wordpress.com/2010/01/10/agama-dan-konflik-sosial/ 2 Januari 2018 
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intelektual, eksklusivisme adalah kesombongan sosial, fanatisme adalah 

kesombongan emosional, ekstremisme adalah berlebih-lebihan dalam bersikap 

dan agresivisme adalah berlebih-lebihan dalam melakukan tindakan fisik. 

Dalam ajaran atau doktrin agama, terdapat seruan untuk menuju 

keselamatan yang dibarengi dengan kewajiban mengajak orang lain menuju 

keselamatan tersebut. Ini akan memunculkan sentimen agama, sehingga 

benturan pun sulit dihindari. Fenomena yang seperti inilah yang dapat 

melahirkan konflik antar agama. Misalnya, peristiwa Perang Salib antara umat 

Islam dan umat Kristen. Tragedi ini sangat kuat muatan agamanya, dari pada 

politisnya. Kedua, wilayah agama dan suku semakin kabur. Kasus ini bisa 

dilihat pada mantan Menteri Masa Habibi, AM. Saefuddin, ketika “menuduh” 

Megawati pindah agama, hanya dengan melihat kehadiran Mega dalam suatu 

tradisi keagamaan suku tertentu. Ketiga, dokrin jihad yang dipahami secara 

sempit. Keempat, kurangnya sikap toleransi dalam beragama. Kelima, 

minimnya pemahaman terhadap ideologi pluralisme. 

Secara generik Islam berarti ketundukan,40 berserah diri,41 suci atau 

bersih,42 perdamaian,43 selamat.44 Itu secara dogmatis. Namun demikian nilai-

nilai dogmatis tersebut tidak mudah dibumikan. Fakta historis memperlihatkan 

sisi lain. Dogma ideal langit tidak bisa dengan serta merta diwujudkan. Ia 

memerlukan kesungguhan, kesadaran, keinginan dan tanpa radikalisme, 

ekstrimisme, kekerasan. 

                                                           
40 Q.S Al-Nisā/4:125 
41 Q.S Ali ‘Imran/3: 83 
42 Q.S Al-Syu’arā/26: 89 
43 Q.S Muhammad/47: 35 
44 Q.S Al- An’ām/6:54 
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B. Ideologi Keagamaan 

1. Pengertian Ideologi 

Secara etimologi (bahasa), ideologi berasal dari kata Idea yang berarti 

pikiran, dan Logos yang memiliki makna Ilmu. Jadi makna secara istilahnya, 

ideologi berarti studi tentang gagasan, pengetahuan kolektif, pemahaman-

pemahaman, pendapat-pendapat, nilai-nilai, prakonsepsi-prakonsepsi, 

pengalaman-pengalaman, dan atau ingatan tentang informasi sebuah 

kebudayaan dan juga rakyat individual.45 

Definisi lain menjelaskan bahwa ideologi merupakan ide atau sistem, 

dengan kata lain ide yang diperlakukan sebagai mitos kehidupan dan acapkali 

sering dipaksakan pada orang lain yang mungkin tidak menerima 

kebenarannya.46 Filsuf Perancis, Antoine Destutt de Tracy yang pertama kali 

menciptakan istilah Ideologi pada tahun 1796, mendefinisikan ideologi sebagai 

Ilmu tentang pikiran manusia (sama seperti biologi dan zoologi yang 

merupakan ilmu tentang spesies) yang mampu menunjukkan jalan yang benar 

menuju masa  depan.47 Tegasnya ideologi merupakan seperangkat nalar 

berfikir yang mempunyai visi terhadap perkembangan suatu peradaban.  

Beberapa kalangan mendefinisikan istilah ideologi sebagai sebuah 

doktrin yang ingin mengubah dunia. Ada juga yang mengualifikasikan ideologi 

sebagai sesuatu yang visioner tapi, lebih banyak lagi mengualifikasikannya 

sebagai sesuatu yang bersifat hipotetis, tak terkatakan, dan tidak realistis, 

                                                           
45 John B. Thompson, Analisis Ideology; Kritik Wacana Ideology-Ideologi Dunia, terj. 

Haqqul Yakqin (yogyakarta, IRCISOD, 2007), 17 
46 John B. Thompson, Kritik Ideologi Global; Teori Social Kritis tentang Relasi Ideologi 

dan Komunikasi Massa, terj. Haqqul Yaqin (yogyakarta, IRCISOD, 2006), 17-18   
47 Ibid, 49 
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bahkan lebih dari itu, adalah sebuah penipuan kolektif oleh seseorang atau 

yang lain, yang mengarah pada pembenaran atau melegitimasi subordinasi satu 

kelompok oleh kelompok lain, dengan jalan manipulasi sehingga menyebabkan 

ketidaknyamanan yang berhubungan dengan kekerasan sistematik dan teror 

yang kemudian berujung pada imperialisme, perang, dan pembersihan etnis.  

Di tangan de Tracy, pengertian ideologi bersifat netral, jauh dari makna 

yang telah dijelaskan di atas. De Tracy berpendapat bahwa kita tidak dapat 

mengetahui benda-benda dalam dirinya, akan tetapi hanya melalui ide-ide yang 

terbentuk berdasarkan sensasi kita terhadap benda-benda tersebut. Jika kita 

akan mengenalisa ide dan sensasi secara sistematis, kita harus memiliki latar 

belakang seluruh pengetahuan ilmiah yang kuat dan dapat menarik kesimpulan 

secara lebih praktis.48 Nama yang diusulkan de Tracy bagi upaya yang pertama 

dan ambisius ini adalah ‘ideologi’, jelasnya ilmu tentang ide. Disini ditemukan 

bahwa kata ‘ideologi’ pada saat itu bermakna positif, berguna dan sesuatu yang 

benar-benar teliti dan tepat dalam konteks pengetahuan.  

Karena sarat kontroversi, tak heran jika makna ideologi berubah 

menjadi jelek (peyoratif). Lantas, dari mana datangnya perubahan makna 

ideologi yang bersifat peyoratif itu, Thompson, itu semua bermula dari 

Napoleon Bonaparte (1796-1821). Ketika berhadapan dengan kekuasaan 

tradisional yang legitimasinya semakin memudar, Bonaparte adalah orang yang 

tertarik pada karya de Tracy karena mendukung ambisi politiknya. Tapi, begitu 

kursi kekaisaran telah didudukinya, Bonaperte berpaling memusuhi kelompok 

                                                           
48 Ibid, 52 
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de Tracy. Kali ini, demi memperoleh dukungan dari kelompok-kelompok 

tradisional, khususnya gereja Katolik, Bonaparte menuduh kelompok de Tracy 

sebagai Ideologis.49 

Napoleon kemudian memulai sebuah kritik yang panjang dimana ia 

menghubungkan ideologi dengan sifat-sifat seperti keinginan a priori untuk 

menjatuhkan kehidupan lama atau tradisional dan “memajukan” kehidupan 

manusia, dan atau untuk mendukung keyakinan yang cocok dengan 

kepentingan mereka yang memproklamirkan ideologi tersebut (de Tracy adalah 

seorang republikan liberal yang membayangkan suatu dunia baru di mana 

kaum intelektual seperti dirinya akan memainkan suatu peranan yang 

signifikan).  

Sejak saat itu, demikian kata Thompson, Ideologi diasosiasikan dengan 

orang yang visioner dan teoritikus yang tidak bersentuhan dengan kenyataan, 

tapi pada saat yang sama tetap berpegang pada pandangannya sendiri, keras 

kepala, dan dogmatik.  

Telah dijelaskan di atas bahwa dengan sangat perlahan mulai terjadi 

evolusi pengertian ideologi, dari yang semula bersifat netral menjadi sebuah 

penghakiman terhadap perbedaan atas dasar kepentingan politik; dari sebuah 

ilmu yang mempelajari tentang gagasan menjadi sebuah pengertian yang sinis, 

jelek, dan tidak ilmiah.. "Karena pikiran anda beda sama saya, maka pikiran 

kamu itu ideologis." Di sini istilah ideologi kedudukannya lebih rendah dari 

ilmu pengetahuan atau teori. Mungkin itu sebabnya kaum intelektual lebih 

                                                           
49 Ibid, 53-55 
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menikmati disebut akademis, filsuf, atau teoritikus, ketimbang disebut sebagai 

ideologi. 

2. Bentuk – Bentuk Ideologi  

Menurut Talcolt Parsons, secara logis suatu tindakan akan melibatkan 

seorang  agen dan aktor, dengan memiliki suatu tujuan tindakan yang terarah, 

suatu situasi yang  mencakup ketentuan dan sarana untuk tindakan serta 

seperangkat norma yang  mengarahkan tindakan tersebut.50 Konsep berpikir 

Talcolt Parson tentang tindakan  sosial berasal dari pemikiran Max Weber. 

Menurut Tampake, Weber dalam bukunya Economy and Society  mencirikan 

empat tipe tindakan sosial yaitu : Pertama, Tindakan  sosial yang secara 

instrumental berorientasi rasional yang ditentukan oleh ekspektasi- ekspektasi 

yang digunakan sebagai kondisi-kondisi atau cara-cara untuk meraih tujuan  

akhir yang telah diperhitungkan sebelumnya oleh sang aktor. Kedua, Tindakan 

sosial  yang berorientasi nilai yang ditentukan oleh keyakinan secara sadar 

terhadap nilai etika,  keindahan dan agama. Ketiga, Tindakan sosial yang 

beorientasi afektif emosional yang  ditentukan oleh kondisi perasaan aktor. 

Keempat, Tindakan sosial tradisional yang  ditentukan oleh kebiasaan.51 

Neil Smelser mencoba mengembangkan pemikiran Weber yang hanya 

mengkaji  konsep tindakan sosial sebagai suatu perilaku kolektif agen. Smelser 

memandang bahwa teori tindakan sosial merupakan hasil dari perilaku aktor 

yang memiliki orientasi pada  pencapaian harapan dan tujuan dengan cara 

                                                           
50 Talcolt Parsons. The Structure of Social Action. (Illinois: The Free Press, 1949), 44-47 

51 Tony Tampake. Redefinisi Tindakan Sosial dan Rekonstruksi Identitas Pasca Konflik 

Poso. (Salatiga:UKSW, 2014), 41 
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mengeluarkan tenaga yang secara normatif  diregulasi. Smelser menyebut ada 

empat hal yang terkait dari pengembangannya tentang  teori tindakan sosial, 

yaitu bahwa tindakan sosial selalu diarahkan pada pencapaian tujuan atau 

harapan, terjadi di dalam situasi sosial bersifat normatif – regulatif, dan  

melibatkan upaya serta motivasi. Smelser melihat bahwa Talcolt Parson 

didasarkan pada  sudut pandang aktor, sehingga pada level abstraksi, individu-

individu diperlakukan  sebagai suatu sistem utama tidak terlalu penting. Oleh 

sebab itu ia menerapkan konsepsi  tindakan sosial terhadap sistem tindakan 

sosial yang melibatkan dua aktor atau lebih.  Smelser tidak lagi melakukan 

analisis tindakan sosial pada level interaksi antara aktor  namun lebih kepada 

aktor dalam sebuah sistem sosial.52 

Melalui pendekatan gerakan sosial dimana aktor berinteraksi dengan 

sistem, ia  menyebut bahwa ada empat komponen utama dari tindakan sosial. 

Pertama, nilai-nilai (values) yang akan memberikan panduan terhadap perilaku 

sosial yang disengaja. Nilai-nilai ini adalah komponen yang paling umum dari 

tindakan sosial yang bisa ditemukan dalam sebuah sistem nilai dengan terma-

terma umum dengan menyatakan tujuan akhir atau kondisi akhir yang 

diharapkan.  Kedua, komponen aturan-aturan regulatif (norms)  yang mengatur 

pencapaian tujuan-tujuan perilaku sosial. Norma merupakan suatu tata  aturan 

yang dibuat untuk menegakkan penerapan dari nilai-nilai yang disepakati 

bersama. Norma lebih bersifat legalistik, pasti dan tegas. Ketiga, komponen 

mobilisasi individu untuk meraih nilai-nilai sebagai tujuan tindakan sosial 

                                                           
52 Neil Smelser. Theory of Collective Behaviour...., 23 
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berdasarkan norma- norma atau aturan-aturan regulatif. Keempat, komponen 

tentang ketersediaan fasilitas  situasional yang dipakai oleh aktor sebagai cara 

untuk ketiga komponen sebelumnya,  yang mencakup pengetahuan akan 

lingkungan, kemampuan memperkirakan akibat dari tindakan, dan alat-alat 

ketrampilan.53 Berdasarkan keempat komponen diatas Smelser  membagi 

gerakan dalam empat tipologi gerakan sosial. Yaitu yang pertama gerakan 

sosial berorientasi nilai yakni suatu tindakan kolektif yang dilakukan  karena 

interaksi agen dengan sebuah keyakinan, ide bersama yang di digeneralisasi 

(generalized belief) yang bertujuan untuuk menyusun kembali nilai-nilai dalam 

tindakan sosial.  

Yang kedua yakni gerakan sosial berorientasi norma merupakan suatu 

bentuk tindakan kolektif yang  digerakkan dalam upaya penyusunan kembali 

norma -norma dalam tindakan sosial.  

Yang ketiga gerakan sosial berorientasi patokan regulative yang 

merupakan suatu bentuk tindakan sosial  yang dikerahkan dalam meminta 

suatu pertanggungan jawab pada aktor sosial  atas keadaan yang tidak 

diinginkan  

Yang keempat gerakan sosial berorientasi mobilisasi yang merupakan 

suatu bentuk perilaku kolektif yang didasarkan pada redefinisi fasilitas 

bersama. 

Yang kelima gerakan sosial keagamaan. Sebagai gerakan sosial 

berorientasi nilai gerakan sosial keagamaan adalah suatu fenomena perilaku 

                                                           
53 Ibid, 42-43 
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kolektif yang berorientasi nilai yang berupaya untuk melakukan suatu 

perubahan, merestorasi, memproteksi dan memodifikasi sistem nilai untuk 

suatu keyakinan yang digeneralisir.  Keyakinan ini berupa ide, wahyu, maupun 

kepercayaan yang bersifat mistis. Namun, keyakinan ini tidak bisa dilepaskan 

dari keterlibatan semua komponen tindakan sosial dan mengharapkan suatu 

perubahan sistem nilai, norma, motif dan fasilitas-fasilitas. 54 

Gerakan-gerakan sosial berorientasi nilai akan muncul ketika tidak 

adanya cara- cara alternatif dalam menyusun kembali situasi sosial yang tidak 

tersedia. Ada tiga aspek  utama dari bentuk ketidaktersediaan yaitu: Pertama, 

suatu kelompok yang merasa diperlakukan kurang adil ( aggrieved) karena 

tidak memiliki fasilitas untuk dapat menyusun kembali suatu kondisi sosial.  

Kedua, suatu kelompok yang merasa  diperlakukan kurang adil karena dilarang 

atau dicegah untuk mengekspresikan rasa dan sikap ketidakpuasan mereka 

terhadap orang-orang atau kelompok yang dianggap  bertanggung jawab 

terhadap suatu gangguan keadaan. Ketiga, kelompok yang merasa  

diperlakukan kurang adil karena tidak dapat memodifikasi struktur normative 

dan tidak  dapat mempengaruhi mereka yang memiliki kuasa untuk melakukan 

hal  itu.55  

Gerakan berorientasi nilai keagamaan menekankan beberapa 

klasifikasi, seperti gerakan keagamaan pesimistik, gerakan keagamaan 

perfeksionis, gerakan keagamaan legalistik, gerakan keagamaan egosentrik, 

dan gerakan keagamaan esoterik. Smelser melihat bahwa gerakan sosial 

                                                           
54 Ibid, 313 
55 Ibid, 325 
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memiliki komponen penting dari sekedar tindakan kolektif  yaitu perilaku 

kolektif. Perilaku kolektif Smelser dibangun diatas dua konstruksi yaitu  

konstruksi komponen-komponen tindakan sosial dan konstruksi proses 

pertambahan  nilai. Konstruksi yang pertama digunakannya untuk menjelaskan 

dan menggambarkan tindakan sosial. Sedangkan konstruksi kedua digunakan 

untuk mengatur faktor-faktor penentu di dalam model-model eksplanasi.56 

3. Macam – Macam Ideologi Islam 

Perkembangan pemikiran Islam sampai munculnya faham-faham 

keagamaan di dunia Muslim, senantiasa menarik untuk diamati. Sebab, dari 

perkembangan pemikiran itu dapat dilihat bagaimana corak pergerakan dan 

cara pandang keagamaan yang sangat memengaruhi kehidupan sosial, politik, 

dan budaya umat Islam. Terlebih dalam konteks Indonesia, umat Islamnya 

sampai sekarang ini sudah mencapai jumlah kurang lebih 90 persen dari total 

penduduk. Oleh karena itu, perkembangan pemikiran Islam tentu sangat 

berpengaruh pada situasi dan kondisi Indonesia. 

Pemikiran- pemikiran Islam inilah yang kemudian memunculkan 

berbagai macam ideology dan gerakan keagamaan yang bermacam-macam. Di 

Indonesia sendiri ada banyak sekali ideolog gerakan keagamaan. Seperti 

contohnya di Desa Sumengko kecamatan Wringinanom, ada dua ideology 

gerakan keagamaan yang menjadi mayoritas diantaranya ialah; 

 

 

                                                           
56 Tampake. Redefinisi Tindakan Sosial..., 46 
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a.  Moderat. 

Gerakan modernis Islam di Indonesia masuk pada awal abad ke 

20, berasal dari gerakan intelektual yang terjadi di Timur Tengah 

dipelopori oleh tokoh-tokohnya seperti Muhammad Abduh, Rasyid 

Ridho, dan Jamal Ad-Diin Afghani.57 Pemikiran modernis ini dibawah 

oleh guru yang tinggal di Mekkah dan mengajarkan siswa-siswa 

disana tentang pentingnya prinsip fiqih dalam mempelajari al-Qur’an 

dan As-Sunnah. 

Inti dari modernisme Islam itu sendiri adalah berkeyakinan 

bahwa saat itu peradaban Islam sedang mengalami kemerosotan yang 

serius. Kejayaan intelektual dan ilmiah yang dialami Islam beberapa 

abad dahulu telah punah dan sebagian besar masyarakat mengalami 

kemunduran ekonomi, ini disebabkan banyak dunia Islam dalam 

keadaan terjajah oleh bangsa Eropa yang identik dengan Kristen. 

Kemrosotan itu dirasa tidak selaras dengan keyakinan mereka bahwa 

Islam adalah kepercayaan yang benar, didasarkan atas firman Allah 

yang paling lengkap. Menurut kaum Modernis Islam dapat kembali 

jaya dengan cara membebaskan diri dari cengkraman tradisi dan 

mengikis penyimpangan serta kontaminasi nilai-nilai non Islam. 

dengan kata lain kelompok Modernis ini berusaha melakukan 

                                                           
57 Greag Fealy, Ijtihad Politik Ulama Sejarah NU 1952. Penerjemah Farid Wijaya dan 

Mulni Adelina. (LKiS; Yogyakarta, 2007), 26 
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pemurnian kembali dan berprinsip kembali pada Al-Qur’an dan As-

sunnah. 58 

Salah satu metode yang kerap dilakukan oleh kelompok 

modernis adalah melakukan ijtihad ini dimaksudkan untuk 

mereformasi Islam yang dianggap tidak lagi murni. Sebuah tradisi 

yang dianggap tabuh oleh kelompok tradisionalis karena mereka 

beranggapan Ijtihad dalam hal hukum Islam dirasa tidak perlu dan 

tidak mungkin dilakukan.  

Secara singkat kelompok Modernis berupaya mengahpus atau 

menghilangkan praktek-praktek agama yang dianggap tidak sesuai 

seperti yang telah disebut diatas, karena tujuan dari kelompok 

modernis ini adalah mengembalikan agama Islam kepada dua sumber 

utamanya yang murni yaitu sunnah Rasullullah. Sekaligus membuka 

pintu Ijtihad dan menutup pintu taklid, meninggalkan segala bentuk 

praktek agama yang tidak bersumberkan pada ajaran agama atau 

bid’ah dan Khufarat. 

b.  Tradisionalis 

 Islam memiliki misi Rahmatanlil’alamiin itu berarti Islam 

merupakan rahmat bagi seluruh alam. Oleh sebab itu maka Islam 

dirasa paling akomodatif dan apresiatif pada tradisi masyarakat, 

selama tradisi itu tidak bertentangan. Hal ini dianggap logis mengingat 

penyebaran Islam menyentuh masyarakat dunia. Sehingga Islam 

                                                           
58 Ibid, 27 
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diharuskan mengikuti segala bentuk kemajuan dan dinamika 

peradaban termasuk tradsi dimana Islam itu berkembang di suatu 

daerah.59 

 Salah satu alasan Islam dapat diterima oleh masyarakat 

adalah dengan menggunakan pendekatan kultural, menerima tradisi 

budaya lokal suatu daerah dan dengan menyebarkan nilai-nilai Islam 

secara damai dan tidak menghapus tradsi dan budaya lokal. 

 Islam Tradisional bisa dikatakan memiliki corak dan 

ekspresi yang merupakan inspirasi yang dilakukan oleh Wali Sanga. 

Penyerapan nilai-nilai lokal non islam oleh islam tradisional tumbuh 

dari kepercayaan bahwa suatu amalan dapat secara sah diambil dan 

diterapkan sejauh tidak bertentangan dengan syariat Islam.60  atas 

dasar keyakinan tersebut menjadi landasan penyerapan budaya lokal 

non Islam seperti Hindu dan Budha. Sebagai contoh seperti 

Selametan, Ziarah Kubur, dan berbagai ritual mistis yang berasal dari 

tradisi setempat dari agama Hindu. Kelompok Islam tradisionalis 

mempunyai nilai inti yang universal dan memiliki kelenturan dalam 

menyikapi tradisi dan budaya lokal yang tiudak bertentangan dengan 

prinsip-prinsipnya sebagai wujud kerahmatan bagi umat manusia.61  

                                                           
59 Muhammad Tholhah Hasan, Ahlusunnah Wal-Jama’ah Dalam Persepsi dan Tradisi 

NU, (Jakarta; Lantabora Press, 2005), 216 
60 Greag Fealy, Ijtihad Politik Ulama Sejarah NU 1952-1967. Penerjemah Farid Wajidi 

dan Mulni Adelina. (Yogyakarta; LKIs, 2007) 26 
61 Muhammad Tholhah Hasan, Ahlusunnah Wal-Jama’ah Dalam Persepsi dan Tradisi 

NU, (Jakarta; Lantabora Press, 2005), 217 
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 Hingga saat ini praktek dan ritual yang dilakukan kaum 

tradisional masih bisa dirasakan, walaupun dalam kenyataannya ada 

pihak yang dengan tegas menolak bahkan berupaya menghapuskan 

segala bentuk ritual yang kerap dilakukan kelompok tersebut. 

c.  Puritan  

 Ideologi gerakan Islam Puritan merupakan salah satu 

ideologi yang cukup berkembang di Indonesia. Islam Puritan ini 

menjadi wajah lain dari masyarakat  Islam Indonesia yang dipelopori 

oleh Abdurrauf Singkel dan  Muhammad Yusuf al-Makassari pada 

abad ke-17. Wajah Islam yang dikenalkan oleh dua ulama ini bercorak 

puritan dan  menganggap bahwa bentuk keberagamaan Islam yang 

paling  benar dan ideal adalah dengan meniru para  salaf. Adat, tradisi, 

dan budaya lokal dinilai dapat menghilangkan otentisitas  Islam. 

Masuknya warna budaya lokal ini sering dipandang  sebagai sesuatu 

yang bid’ah dan khurafat.62 

Fazlur Rahman memandang komunitas puritan dengan 

ungkapan, orang-orang yang dangkal dan superfisial, anti-intelektual 

dan pemikirannya tidak bersumberkan kepada al-Qur‘ân dan budaya 

intelektual tradisional Islam.63 Dalam ranah Indonesia, Nurcholis 

Madjid tampil untuk mengatakan, komunitas puritan menyebarkan 

paham keagamaan yang telah standard (baku) dalam suatu agama 

                                                           
62 Imdadun Rahmat “Islam Pribumi: Mencari Wajah Islam Indonesia” dalam Jurnal 

Tashwirul Afkar, edisi no. 14 tahun 2003. 11 
63 Yusril Ihza Mahendra. Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam. 

(Jakarta: Paramadina, 1999). 07 
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tertentu, dan juga menyebarkan gagasan-gagasan yang palsu dan 

bersifat menipu. Masih menurutnya, di masa sekarang puratanisme 

telah menjadi sumber kekacauan dan penyakit mental dalam 

masyarakat.64 

Islam puritan memperlakukan Islam secara kaku dan tidak 

dinamis. Mereka sangat membesar-besarkan peran teks dan 

memperkecil peran aktif manusia dalam menafsirkan teks keagamaan. 

Dalam hal ini orientasi Islam puritan mendasarkan diri dibalik 

kepastian makna teks, sehingga implementasi perintah Tuhan, yang 

seutuhnya dan secara menyeluruh seakan sudah termaktub di dalam 

teks,65bukan pada nuansa kontekstualisasi. 

Para puritan menganggap selamatan dan sejenisnya  meskipun 

dimasukkan nilai Islam di dalamnya tetaplah tidak  dibenarkan karena 

membahayakan tauhid. Doa terbaik bukan  yang dibaca saat selamatan 

tersebut, melainkan doa yang  dipanjatkan setelah shalat wajib.  

Semangat purifikasi tidak hanya berbentuk pergulatan ide  dan 

gagasan, tetapi telah berwujud gerakan. Menurut Idahram,  gerakan ini 

makin semarak sejak awal tahun 1980-an, yang mana  pada saat itu 

terjadi perkembangan dakwah yang memberikan  warna berbeda di 

Indonesia. Saat itu mulai berdatangan elemen-elemen pergerakan 

dakwah Islam dari luar negeri ke Indonesia  hingga bermunculan 

                                                           
64 Nurcholis Madjid, Islam: Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1992), 586. 
65 Khaled M. Abou Fadl. Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj. Helmi Mustofa. 

(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006). 118 
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beberapa gerakan seperti Ikhwanul  Muslimin, Hizbut Tahrir 

Indonesia, Front Pembela Islam, Laskar  Jihad dan sebagainya.66 

Sejatinya, tidak ada yang salah dengan Islam puritan atau Islam 

Arab dalam mengekspresikan keberagamaan atau keislaman 

seseorang. Tetapi yang menjadi masalah adalah menggunakan 

ekspresi kearaban sebagai ekspresi tunggal dan dianggap paling absah 

dalam beragama, terlebih jika kemudian budaya yang ada dianggap 

sebagai sesuatu yang sesat, musyrik dan bid’ah. Seharusnya agama 

bisa hidup berdampingan dengan ekspresi budaya, bukan saling 

menafikan satu sama lain. 

 

 

                                                           
66 Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi Wahabi, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 

2012), 39 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 
 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Keadaan Geografis 

Desa Sumengko adalah desa yang terletak di kecamatan Wringinanom 

kabupaten Gresik provinsi Jawa Timur. Desa Sumengko merupakan desa 

yang cukup padat pemukiman penduduknya dan merupakan salah satu desa 

yang merupakan sektor kawasan indrustri kabupaten Gresik karena ada 

beberapa pabrik yang berdiri dan beroperasi di wilayah ini. 

Desa Sumengko merupakan desa yang berada di perbatasan wilayah 

antara Gresik, Krian Sidoarjo dan juga Mojokerto. Adapun batas-batas 

wilayah dari Desa Sumengko kecamatan Wringinanom kabupaten Gresik 

tersebut meliputi; 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Wates Tanjung 

b. Sebelah barat berbatsan dengan Desa Lebani Sooko 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Lemah Putih 

d. Sebelah selatan berbatasan dengan Sungai Brantas.67 

Dalam kehidupan sosial, masyarakat desa Sumengko tergolong 

masyarakat yang harmonis dan senang melaksanakan aktifitas-aktifitas sosial 

seperti gotong royong, kerja bakti tiap minggu pagi dan juga pelaksanaan 

perayaan hari-hari besar seperti lomba 17 Agustusan dan kegiatan-kegiatan 

                                                           
67Prodeskel Desa Sumengko, 02 Januari 2018 
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lainnya. Hal ini tentunya menjadi salah satu faktor yang bisa mempererat 

harmonisasi kehidupan masyarakat desa Sumengko Wringinanom Gresik. 

2. Keadaan Demografis 

Perkembangan masyarakat desa Sumengko saat ini secara umum 

sudah mengalami perubahan dan peningkatan yang lebih baik dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya. Hal tersebut tentunya didukung dengan adanya 

sumber daya manusia yang mumpuni karena sumber daya manusia 

merupakan faktor terpenting dalam pembangunan suatu daerah selain sumber 

daya alam.  

Desa Sumengko merupakan wilayah yang memiliki jumlah penduduk 

cukup padat yakni dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 3463 dan 

dengan jumlah penduduk perempuan berjumlah 3414. Sedangkan jumlah KK 

(kartu keluarga) yang ada di desa ini ialah sebanyak 2029 terhitung pada data 

terakhir pada tahun 2017.68 

Sedangkan di desa Sumengko ada 5 dusun, dusun-dusun tersebut 

diantaranya dusun Sidomoro Sidotompo, dusun Sumengko Selatan, dusun 

Sumengko Krajan, dusun Sumengko Utara dan dusun Pedukuhan. Dengan 

jumlah RT (rukun tetangga) sebanyak 23 (dua puluh tiga) dan jumlah RW 

(rukun warga) sebanyak 07 (tujuh). Berdasarkan data yang diperoleh dari 

kantor kepala desa Sumengko kecamatan Wringinanom kabupaten Gresik 

hasil statistik yang dilakukan pada tahun 2017 berdasarkan jumlah penduduk 

                                                           
68 Data ini dihitung pada tahun 2017. Prodeskel Desa Sumengko, 02 Januari 2018 
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desa Sumengko, data penduduk berdasarkan jenis kelamin bisa dilihat di tabel 

1. 

Berdasarkan tabel tersebut, menjelaskan bahwa jumlah penduduk pria 

lebih banyak dari jumlah penduduk wanita  dengan selisish sebanyak 49 jiwa, 

dimana jumlah penduduk pria berjumlah 3463 jiwa dan jumlah penduduk 

wanita sebanyak 3414 jiwa dan dengan total jumlah penduduknya ialah 

sebanyak 6877 jiwa. 69 

3. Keadaan Sosial Ekonomi 

Pemenuhan kebutuhan masyarakat sering kali diidentikkan dengan 

penghasilan yang diperoleh sebagai tolak ukur kesejahteraan warga, sebagai 

desa yang terletak di kawasan industri dan dengan adanya banyak pabrik yang 

terletak di desa ini, maka sebagian besar mata pencaharian penduduk desa 

Sumengko  adalah buruh pabrik atau karyawan swasta. 

 Akan tetapi banyak juga profesi-profesi maupun mata pencaharian 

lain yang juga diaksanakan oleh masyarakat desa Sumengko seperti menjadi 

guru, petani, PNS dan berbagai mata pencaharian lainnya.70 

Namun masih belum diketahui secara pasti berapa jumlah masing – 

masing penduduk dengan mata pencahariannya seperti yang diungkap oleh 

Poniman, selaku kepala desa Sumengko; 

“memang kebanyakan penduduk desa Sumengko ini bermata 

pencaharian sebagai karyawan swasta di pabrik-pabrik dekat-dekat sini tapi 

juga banyak juga yang memiliki bidang pekerjaan lainnya dan saya pribadi 

masih belum tahu secara pasti berapa-berapa jumlahnya”.71 

                                                           
69Ibid 
70Ibid 
71 Poniman, wawancara, desa Sumengko Wringinanom Gresik, 15 Desember 2017 
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Oleh sebab itu sektor industri yang berkembang di desa ini bisa 

dikatakan telah menjadi nilai positif tersendiri bagi sebagian masyarakat 

karena menjadi mata pencaharian dan mengurangi jumlah pengangguran 

khususnya yang ada di desa Sumengko Wringinanom Gresik. 

4. Tingkat Pendidikan 

Sesuai dengan fungsinya yakni untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, maka masyarakat di desa Sumengko juga termasuk kelompok 

masyarakat yang memperhatikan pendidikan. karena pendidikan merupakan 

hal penting dalam kehidupan.  

Melihat fakta yang ada, penduduk desa Sumengko sebagian besar 

hanya berhenti  di tingkat sekolah menengah atas karena sebagian besar 

penduduknya memilih untuk bekerja daripada melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Meskipun sebagian memilih untuk bekerja dan 

sebagian yang lain lebih memilih untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

Untuk lulusan tahun 2017, data pendidikan di desa Sumengko bisa 

dilihat pada tabel II. 

 Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwasannya pada tahun 2017 

sebanyak 135 orang tamat dari SD, sebanyak 320 orang tamat SMP, sebanyak 

387 orang tamat SMA, sebanyak 45 orang tamat Diploma III, dan sebanyak 
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43 orang tamat atau telah menyelesaikan pendidikannya dengan gelar sarjana 

.72 

B. Potret Konflik Masyarakat Islam di Desa Sumengko Wringinanom  

Potret konflik yang terjadi pada dua kelompok keagamaan di desa 

Sumengko Wringinanom ini dapat dipahami ketika melihat dua gambaran serta 

dua penafsiran yang berbeda, yakni dari sisi kelompok Sunnatullah dan dari sisi 

kelompok Ahlusunnah; 

1. Kelompok Sunnatullah. 

Konflik atau kondisi tidak kondusif terjadi sekitar tahun 2012 dimana 

kelompok sunnatullah yang memiliki pondok pesantren As-Sunnah tidak 

diijinkan untuk melangsungkan kegiatan keagamaan, serta menutup pondok 

pesantren dan untuk jamaah pondok pesantren tersebut harus meninggalkan 

desa Sumengko Wringinanom Gresik. 

Pada awalnya, kelompok Sunnatullah merasa bahwa kelompok 

mereka telah difitnah lantaran tidak pernah turut serta dalam kegiatan 

keagamaan yang biasa orang-orang atau warga desa laksanakan seperti 

tahlilan dan lain sebagainya. Sehingga warga menganggap bahwasannya 

kelompok Sunnatullah sesat, apalagi melihat penampilan fisik kelompok 

Sunnatullah yang memang sedikit berbeda dengan kelompok Ahlusunnah 

yakni lebih terlihat syar’i. Padahal kelompok mereka tahu bahwasannya hal 

tersebut hanya dijadikan alasan oleh beberapa orang untuk menyerang 

kelompok mereka. Karena mereka yakin konflik yang terjadi hanyalah karena 

                                                           
72 Ibid 
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masalah internal pemilik tanah pondok pesantren As-Sunnah dengan salah 

seorang warga yang juga merupakan penggerak massa sehingga terciptalah 

konflik yang terjadi pada tahun 2012 tersebut. Seperti yang diutarakan oleh 

Basuki yang merupakan pimpinan pondok As-Sunnah; 

“Pada awalnya ialah ada keinginan dari beberapa orang untuk 

menutup pondok pesantren ini, yakni di tahun 2012 dengan alasan 

bahwasannya pondok ini sesat dan tidak baik tapi saya yakin hal itu hanya 

alasan mereka, karena sesungguhnya ada pemicu lain dari muncullah konflik 

ini yakni adanya provokator yang pada saat itu memang punya masalah 

dengan pemilik tanah tempat pondok pesantren ini berdiri dan menggiring 

opini masyarakat untuk akhirnya menyerang pondoi pesantren As-Sunnah 

dengan tuduhan – tuduhan tersebut”73 

Kondisi demikian inilah yang menyebabkan di tahun 2012 terjadi 

konflik antara kelompok as-sunnah dan ahlusunnah waljamaah dengan 

tuntutan untuk menutup pondok pesantren serta tidak lagi melaksanakan 

kegiatan keagamaan di wilayah tersebut. 

Konflik yang berlangsung pada tahun 2012 kemudian menjadi padam 

ketika pihak desa melakukan pertemuan bersama antar kedua kelompok 

tersebut untuk mencari jalan keluar dari permasalahan yang ada. Dan 

kemudian jalan keluar yang dihasilkan ialah penandatanganan untuk 

menghentikan proses pembangunan masjid dipondok pesantren As-Sunnah 

karena izin nya masih belum keluar dari pemerintah. 

Kondisi harmoni sosial kedua kelompok masyarakat menjadi 

membaik hingga sampai pada tahun 2017 kembali lagi kelompok Sunnatullah 

mendapat serangan lagi dari kelompok Ahlusunnah ketika pada saat itu 

menurut kelompok sunnatullah telah mendapatkan izin untuk melanjutkan 

                                                           
73 Basuki, wawancara, desa Sumengko Wringinanom Gresik, 15 Desember 2017 
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pembangunan masjid baik dari kepala desa dan masyarakat sekitar. Seperti 

penuturan Basuki yang merupakan pemimpin dari kelompok Sunnatullah 

tersebut; 

“pada tahunn 2017 kami telah mendapatkan izin dari kepala desa, 

masyarakat dan telah mendapatkan 60 tanda tangan dari warga sekitar untuk 

melanjutkan pembangunan masjid di pondok pesantren As-Sunnah akan 

tetapi kemudian kami mendapatkan somasi dari kabupaten untuk tidak 

melanjutkan pembangunan tanpa ada bukti”74 

Hal tersebut kemudian menyebabkan kelompok Sunnatullah merasa 

bingung dan kemudian beberapa hari kemudian kelompok Ahlusunnah 

mendatangi pondok pesantren As-Sunnah dan membuat pernyataan untuk 

menutup pondok pesantren, menghentikan pembangunan masjid, dan 

mengusir kelompok Sunnatullah dari desa Sumengko lantaran mereka 

menyatakan bahwasannya ada beberapa pihak dari kelompok Sunnatullah 

yang mengucapkan kata-kata tidak pantas kepada kelompok Ahlusunnah 

padahal pada faktanya tidak demikian menurut kelompok Sunnatullah. 

Konflik yang terjadi di tahun 2017 ini kemudian menjadi konflik yang 

bisa dikagetkan mengejutkan bagi kelompok Sunnatullah karena melibatkan 

aparat kepolisian dan banyak sekali media massa serta berbagai macam 

kelompok masyarakat turut hadir menyerang kelompok Sunnatullah. 

2. Kelompok Ahlusunnah. 

Pada tahun 2012, kelompok Ahlusunnah melakukan aksi somasi 

kepada kelompok Sunnatullah karena merasa bahwasannya keberadaan 

mereka kurang baik di masyarakat khususnya masyarakat desa Sumengko 

kecamatan Wringinanom kabupaten Gresik. Hal ini diakui langsung oleh 

                                                           
74 Basuki, Wawancara, desa Sumengko Wringinanom Gresik. 15 Desember 2017 
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pemimpin dari kelompok ini yakni Mustakhim. Ia menuturkan bahwasannya 

kelompok Sunnatullah membuat resah masyarakat dengan gampangnya 

mereka membid’ah kan seseorang yang berbeda ritual keagamaannya dengan 

kelompok mereka.75 

Oleh sebab itu kemudian kelompok Ahlusunnah mengeluarkan tiga 

tuntutan kepada kelompok Sunnatullah diantaranya seperti menghentikan 

pembangunan masjid As-Sunnah karena tanah yang digunakan untuk 

mendirikan bangunan masjid tersebut merupakan tanah irigasi. Yang kedua 

ialah menuntut kepada kelompok Sunnatullah apabila masih mengucapkan 

pernyataan-pernyataan yang menyinggung kelompok Ahlusunnah dan dirasa 

tidak pantas diucapkan maka mereka kelompok Sunnatullah diharapkan untuk 

angkat kaki dari desa Sumengko serta menghentikan segala macam aktifitas 

keagamaan.76 

Kemudian menurut Diana selaku saksi mata dari peristiwa tersebut, 

pemerintah desa Sumengko kemudian mengadakan pertemuan sebagai  salah 

satu proses mediasi untuk menemukan jalan keluar dari permasalahan yang 

dialami oleh kedua kelompok tersebut. Akhirnya diperoleh keputusan bahwa 

masjid yang dibangun oleh kelompok Sunnatullah ternyata memang masih 

belum memiliki IMB dan otomatis harus dihentikan proses pembangunannya 

sampai izin mendirikan bangunan (IMB) sudah dimiliki.77 

                                                           
75 Mustakhim, wawancara. 19 Januari 2018 
76 Ibid 
77 Diana, Wawancara. 15 Desember 2017 
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Dari situlah kemudian sejak tahun 2012 sampai pertengahan tahun 

2017 kondisi hubungan sosial masyarakat desa Sumengko semakin membaik, 

akan tetapi menurut pimpinan kelompok Ahlusunnah yakni Mustakhim 

mengatakan bahwasannya perjanjian yang telah disepakati di tahun 2012 

telah dilanggar oleh kelompok Sunnatullah.78 

Salah seorang dari kelompok Sunnatullah masih dengan gampangnya 

membid’ahkan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh kelompok 

Ahlusunnah seperti tahlilan. Serta bukan hanya itu, masjid yang harus 

dihentikan pembangunannya pun kembali dikerjakan padahal mereka pihak 

Sunnatullah masih belum mengantongi izin mendirikan bangunan.79 

Akhirnya pihak dari kelompok Ahlusunnah melakukan somasi ke 

Pemerintahan Daerah, Kepala Desa, Badan Pemerintahan Desa untuk 

memberikan sanksi kepada kelompok Sunnatullah yang telah melanggar 

perjanjian. Akan tetapi pihak Sunnatullah menyatakan bahwasannya mereka 

akan menempuh jalur hukum dalam menangani kasus ini. 

Kondisi yang semakin memanas dari kedua kelompok tersebut 

akhirnya menjadi perhatian publik bukan hanya di desa Sumengko maupun 

kecamatan Wringinanom saja melainkan telah di dengar hampir seisi 

kabupaten Gresik.  

Setelah jalan persuasif berupa dialog tidak ada titik temu, warga 

mendatangi pondok itu dan minta agar pondok ditutup dan segala bentuk 

kegiatan dihentikan. Dan tentunya pada saat itu dihadiri langsung berbagai 

                                                           
78 Mustakhim, Wawancara, 19 Januari 2018 
79 Ibid 
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organisasi keagamaan untuk memberikan bantuan kepada kelompok 

Ahlusunnah seperti Organisasi Masyarakat NU, Bansor, GP Anshor, ketua 

Pagar Nusa dan berbagai organisasi lain.80 

Kemudian, Pemkab Gresik menggelar pertemuan pada 31 Agustus 

2017 untuk mencari titik temu. Hasilnya, ternyata pihak pondok tidak 

memiliki izin sesuai prosedur yang ada di Kantor Kesatuan Bangsa dan 

Politik (Kesbangpol) Pemkab Gresik. 

C. Potret Ideologi Keagamaan Masyarakat Islam di Desa Sumengko 

Wringinanom 

1.  Kelompok Ahlussunnah 

Kelompok Ahlussunnah merupakan salah satu kelompok yang 

mendiami Desa Sumengko dan  jumlahnya menjadi mayoritas. Kelompok ini 

identik dengan model-model gerakan Islam Tradisionalis, karena masih 

sangat mempertahankan budaya, adat istiadat dan berbagai tradisi yang ada. 

Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak Mustakhim yang 

merupakan salah satu tokoh di kelompok Ahlusunnah masyarakat 

wringinanom bahwasannya; 

 “kelompok ahlusunnah ini terdiri dari orang-orang yang masih 

mempertahankan tradisi-tradisi yang ada di desa ini sejak dahulu kala, 

asalkan memang masih berkaitan dengan nilai-nilai keislaman kita akan 

terima ddan jalankan dengan baik tradisi-tradisi tersebut”81  

Masyarakat  yang  merupakan kelompok Ahlussunnah merupakan 

penduduk pribumi, penduduk asli Wringinanom karena telah lama tinggal dan 

menetap diwilayah ini sejak dahulu  kala. Bisa dikatakan  bahwasannya  

                                                           
80 Ibid 
81 Mustakhim, Wawancara, desa Sumengko Wringinanom Gresik, 9 Januari 2018 
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kelompok Ahlussunnah  merupakan kelompok Islam yang pertama mendiami 

Desa Sumengko ini. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh kepala 

desa Sumengko; 

“sejak dahulu kala, di Desa ini masyarakatnya baik-baik saja, mau 

menjalankan ritual atau kegiatan keagamaan seperti tahlilan, selametan dan 

lain sebagai nya dijalankan dengan tentram dan aman aman saja karena 

memang tradisi ini sudah ada sejak pertama kali desa ini ada mungkin”82 

Ciri-ciri tertentu dari kelompok Ahlussunnah hampir sama dengan 

penduduk muslim di Indonesia dari mulai cara berpakaian yang sederhana 

dan mengikuti perkembangan zaman serta terbiasa melaksanakan berbagai 

macam ritual dan tradisi yang dikemas dengan nilai-nilai Islam dikehidupan 

sehari-hari. 

Aktifitas keagamaan yang dilaksanakan sangat beragam, seperti  

pengajinan, tahlilan, selametan, yasinan, diba’an,  perayaan maulid Nabi dan 

berbagai ritual praktik keagamaan yang berasal dari tradisi budaya lokal dan 

telah dkemas dengan model yang dekat dengan nilai-nilai islam. 

2. Kelompok Sunnatullah 

Kelompok Sunnahtullah juga meruapakan salah satu kelompok yang 

berada di Desa Sumengko. Kelompok ini datang di Desa Sumengko pada 

sekitaran tahun  2010 dan dipelopori oleh salah satu seorang tokoh yang 

bernama Basuki atau yang biasa dikenal dengan Ustad Basuki.  Seperti apa 

yang diutarakan oleh salah seorang informan yang merupakan salah satu 

perangkat desa di desa Sumengko; 

“Ustadh basuki datang ke desa Sumengko pada sekitaran tahun 2010 

dan kemudian beliau menjadi penduduk tetap di desa Sumengko. Memang 
                                                           
82 Poniman, Wawancara, desa Sumengko Wringinanom Gresik, 15 Desember 2018 
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pada awalnya beliau hanya bersama keluarga nya hingga pada akhirnya 

datanglah beberapa teman maupun santri yang datang kepadanya dan juga 

untuk belajar ilmu agama di desa Sumengko bersama beliau”83 

Kelompok sunnatullah merupakan kelompok pendatang yang 

mendatangi desa Sumengko. Kelompok ini mendirikan sebuah pondok 

pesantren yang diberi nama As-sunnah. Pondok pesantren ini pada awalnya 

hanya memiliki sedikit santri hingga pada saat ini terhitung cukup 

berkembang dan memiliki cukup banyak santri. Basuki, selaku pemimpin 

pondok pesantren mengatakan bahwasannya; 

“saya mendirikan pondok pesantren dengan nama As-Sunnah didesa 

ini, dan memang pada awalnya hanya sedikit santri yang bekajar di pondok 

saya,akan tetapi lambat laun semakin datang satu persatu santri dari berbagai 

daerah dan Alhamdulillah saat ini lumayan banyak santri yang menempuh 

ilmu di pondok pesantren As-Sunnah. Ada yang menetap ada yang tidak,”84 

Ciri-ciri dari kelompok ini bisa dilihat dari cara berpakaian, dimana 

seorang perempuan pada kelompok ini menggunakan kerudung yang syar’i 

dan longgar sedangkan untuk laki-laki menggunakan gamis panjang celana 

cingrang dan rata-rata memilihara jenggot.  

Dalam hal aktifitas keagamaan kelompok ini tidak begitu ada 

kegiatan-kegiatan yang berasal dari tradisi lokal masyarakat dan hanya 

melaksanakan aktifitas keagamaan yang mereka rasa sesuai dengan apa yang 

ada di zaman Rasulullah. Melihat dari kehidupan sehari-hari, kelompok ini 

lebih bersifat eksklusif dari pada kelompok Ahlusunnah yang juga berada di 

desa Sumengko Wringinanom. 

                                                           
83 Riyanto, wawancara,  desa Sumengko Wringinanom Gresik, 15 Desember 2017 
84 Basuki, wawancara, desa Sumengko Wringinanom Gresik, 12 Januari 2018 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Corak / Bentuk Ideologi Keagamaan 

Analisis berikut terkait dengan hal-hal yang berhubungan langsung dengan 

konflik ideologi keagamaan yang terjadi di Desa Sumengko Wringinanom Gresik. 

Adapun data-data yang diperoleh mengenai konflik ideologi keagamaan tersebut 

diperoleh dari wawancara dan juga observasi secara langsung yang meliputi kedua 

belah pihak yang terlibat dan termasuk juga orang-orang yang terkait di dalamnya. 

Di dalam analisis tentang konflik ideologi keagamaan ini didapat dari penelitian 

yang dilakukan penulis berdasarkan kondisi serta keadaan yang dialami objek. 

1.  Kelompok Ahlusunnah 

Kelompok ahlusunnah yang  merupakan salah satu kelompok yang 

berada di desa Sumengko Wringinanom Gresik memiliki corak keagamaan 

yang bisa dikategorikan kedalam corak keagamaan Tradisionalis. Hal ini bisa 

dilihat dari mulai kegiatan ritual keagamaan yang mereka laksanakan, seperti 

yang telah dijelaskan di bab sebelumnya bahwasanya kelompok tradisionalis 

merupakan kelompok yang masih sangat erat kaitannya dalam hal 

memasukkan tradisi-tradisi lokal maupun tradisi peninggalan-peninggalan 

orang-orang terdahulu untuk dikemas menjadi kemasan Islam dan tetap tidak 

meninggalkan nilai-nilai ke-Islamannya. Hal ini pun dilaksanakan oleh 

kelompok Ahlusunnah di desa Sumengko Wringinanom, dimana mereka  

masih sangat melestarikan tradisi-tradisi lokal yang ada dan ditinggalkan oleh 
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nenek moyang hingga saat ini, dan tentunya peninggalan tradisi-tradisi lokal 

yang masih dilaksanakan juga tidak keluar dari nilai-nilai ke-Islaman dan 

masih dibalut dengan sangat baik nilai-nilai ke-Islamannya. Seperti yang di 

tulis oleh Muhammad Thalhah dalam bukunya bahwasannya Islam 

Tradisionalis dirasa paling akomodatif dan apresiatif pada tradisi masyarakat, 

selama tradisi itu tidak bertentangan. Mengingat penyebaran Islam 

menyentuh masyarakat dunia. Sehingga Islam diharuskan mengikuti segala 

bentuk kemajuan dan dinamika peradaban termasuk tradsi dimana Islam itu 

berkembang di suatu daerah.85 

Kegiatan keagamaan yang berasal dari tradisi lokal dan dijalankan 

oleh kelompok Ahlusunnah seperti contohnya tahlilan atau slametan, 

peringatan Maulud Nabi Muhammad, dan beberapa acara lainnya. Hal ini 

kemudian menunjukkan bahwasannya, kelompok Ahlusunnah di desa 

Wringinanom tersebut memiliki corak ideologi keagamaan tradisionalis 

Selain dari perilaku serta kegiatan ritual keagamaan, hal lain yang bisa 

dilihat dari kelompok Ahlusunnah ialah dari cara mereka berpakaian. Mereka 

berpakaian selayaknya masyarakat muslim Indonesia pada umumnya yakni 

mengenakan baju-baju yang mengikuti perkembangan zaman dan tidak 

terikat harus menggunakan pakaian yang sama digunakan oleh Nabi pada 

zaman dahulu akan tetapi mereka tetap menggunakan pakaiannya sesuai 

dengan syari’at yang telah ditetapkan walaupun senantiasa mengikuti 

perkembangan zaman. 

                                                           
85 Muhammad Tholhah Hasan, Ahlusunnah Wal-Jama’ah Dalam Persepsi dan Tradisi 

NU, (Jakarta; Lantabora Press, 2005), 216 
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Kelompok Islam tradisionalis mempunyai nilai inti yang universal dan 

memiliki kelenturan dalam menyikapi tradisi dan budaya lokal yang tiudak 

bertentangan dengan prinsip-prinsipnya sebagai wujud kerahmatan bagi umat 

manusia.86 

2. Kelompok Sunnatulloh. 

Kelompok sunnatulloh yang juga mendiami desa Wringinanom 

memiliki corak yang sangat jauh berbeda dengan kelompok Ahlusunnah. Hal 

ini karena bisa dikatakan bahwasannya kelompok Sunnatulloh merupakan 

pendatang di desa Sumengko tersebut, yakni pada tahun 2010 mereka baru 

mendatangkan atau menginjakkan kaki di tanah desa Sumengko 

Wringinanom Gresik. Sehingga kultur maupu tradisi yang mereka bawa 

cukup berbeda dengan penduduk asli desa Sumengko Wringinanom.  

Kelompok ini memiliki corak keagamaan yang bisa dikategorikan 

kedalam Puritan Salafi, hal ini bisa dilihat dari cara mereka melaksanakan 

ritual keagamaan. Ritual keagamaan yang dilakukan dan dilaksanakan oleh 

kelompok sunnatulloh bersumber pada 2 hal yakni, sunnah Rosul dan apa 

yang diperintahkan oleh Allah SWT. Mereka tidak melaksanakan ritual 

kegiatan keagamaan yang tidak dicontohkan pada zaman Nabi karena mereka 

mengkhawatirkan hal tersebut akan menjadi bid’ah dan kufarot. Seperti yang 

telah diungkapkan oleh Abdurrauf Singkel dan  Muhammad Yusuf al-

Makassari yang menganggap bahwa bentuk keberagamaan Islam yang paling  

benar dan ideal adalah Puritan yakni dengan meniru para  salaf. Karena adat, 

                                                           
86 Muhammad Tholhah Hasan, Ahlusunnah Wal-Jama’ah Dalam Persepsi dan Tradisi 

NU, (Jakarta; Lantabora Press, 2005), 217 
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tradisi, dan budaya lokal dinilai dapat menghilangkan otentisitas  Islam. 

Masuknya warna budaya lokal merupakan sesuatu yang bid’ah dan 

khurafat.87  

Oleh sebab itu, kelompok ini lebih cenderung melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang hampir sama persis dilakukan oleh Nabi Muhammad pada saat 

itu serta tidak melaksanakan kegiatan keagamaan yang diadopsi dari tradisi 

lokal walaupun tradisi-tradisi tersebut telah dikemas dengan kemasan Islam.  

Para puritan menganggap selamatan dan sejenisnya  meskipun 

dimasukkan nilai Islam di dalamnya tetaplah tidak  dibenarkan karena 

membahayakan tauhid. Doa terbaik bukan  yang dibaca saat selamatan 

tersebut, melainkan doa yang  dipanjatkan setelah shalat wajib.  88 

Melihat dari model pakaian yang digunakan, rata-rata untuk laki-laki 

masih menggunakan gamis panjang serta melestarikan jenggot mereka 

masing-masing, untuk perempuan mereka menggunakan kerudung yang 

syar’i dan bentuknya lebar serta besar bahkan ada juga yang memakai cadar.  

B. Bentuk, Sumber dan Faktor Terjadinya Konflik 

Bentuk konflik yang terjadi di Desa Sumengko, Wringinanom ini bisa 

dikategorikan ke dalam dua bentuk seperti yang dikatakan oleh Lewis Coser yakni 

realistis dan non realistis. Karena dalam konflik ideologi keagamaan tersebut 

melibatkan dua kelompok yang masing-masing memiliki cara pandangnya masing 

– masing.  

                                                           
87 Imdadun Rahmat “Islam Pribumi: Mencari Wajah Islam Indonesia” dalam Jurnal 

Tashwirul Afkar, edisi no. 14 tahun 2003. 11 
88 Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi Wahabi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012), 39 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 

 

Kelompok yang pertama yakni Ahlusunnah menganggap konflik ideology 

keagamaan yang terjadi di Desa Wringinanom murni merupakan konflik agama. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan bapak mustakhim selaku salah satu 

pemimpin kelompok gerakan Ahlusunnah yang mengatakan bahwasannya ; 

“Konflik yang terjadi di Desa ini, sejak tahun 2012 lalu murni konflik 

Agama dan tidak benar apabila ada yang mengatakan bahwasannya konflik yang 

terjadi hanya sarat akan kepentingan politik dan lain sebagainya. Bisa juga baca di 

berbagai media masa bahwasannya konflik yang terjadi murni merupakan konflik 

agama”89 

 

Dalam analisa penulis berdasarkan pernyataan-pernyataan dari kelompok 

Ahlusunnah, konflik yang terjadi di Desa Sumengko bisa dikategorikan kedalam 

konflik yang berbentuk  Non-realistis. Seperti yang telah dikatakan oleh Lewis 

Coser dalam bukunya yang berjudul The Functions of Social Conflict , bahwa 

konflik Non realistis merupakan konflik yang terjadi karena adanya dorongan 

serta keinginan yang tidak rasional dan cenderung bersifat ideologis, seperti 

konflik agama dan etnis 90 yang sama persis dialami oleh dua kelompok yang 

terlibat konflik di desa Sumengko Wringinanom. 

Berbeda dengan kelompok Ahlusunnah, kelompok Sunnatullah justru 

menyatakan bahwasannya konflik ideologi keagamaan yang terjadi sejak tahun 

2012 tersebut bukanlah konflik agama melainkan konflik yang disebabkan karena 

adanya suatu kepentingan oleh salah satu pihak untuk perebutan sumber ekonomi 

atau wilayah. Yang kemudian orang tersebut menjadi provokator dalam konflik 

yang terjadi. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Basuki selaku pemimpin 

kelompok sunnatullah; 

                                                           
89 Mustakhim, Wawancara, desa Sumengko Wringinanom Gresik, 10 Desember 2017. 
90 Lewis Coser, The Functions of Social Conflict (Glencoe, IL: Free Press, 1956), h. 157 
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“sebenarnya konflik yang terjadi bukan lah konflik agama, agama hanya 

dijadikan alat oleh beberapa orang untuk menyerang kami. Fakta sebenarnya 

adalah beberapa orang yang jadi provokator pernah terlibat konflik dengan 

pemilik tanah di mana pondok pesantren ini berdiri dan berlangsung hingga saat 

ini”91 

 

Jika melihat dan menganalisa pernyataan yang telah diutarakan  oleh 

pimpinan kelompok sunnatullah, maka konflik yang terjadi bisa dikategorikan 

kedalam bentuk konflik realistis. Seperti yang telah ditulis oleh Lewis Coser 

dalam bukunya yang berjudul The Functions of Social Conflict , bahwa konflik 

realistis ialah konflik yang memiliki sumber yang konkrit atau material, seperti 

perebutan sumber ekonomi atau wilayah. 

Konflik keagamaan yang dialami oleh masyarakat di desa Sumengko 

tentunya memiliki sumber-sumber konflik. Sumber konflik adalah adanya 

penafsiran yang berbeda mengenai tafsiran kitab suci atau ajaran agama oleh para 

pemimpin agamanya.92 Pemahaman penafsiran dan intrepretasi yang berbeda 

antara kedua kelompok tersebut diantaranya ialah; 

a. Selametan atau Tahlilan 

Dalam tradisi kelompok Ahlussunnah kegiatan tahlilan atau selametan 

biasa dilaksanakan oleh mereka. Kegiatan ini dilakukan ketika seseorang ada 

yang meninggal, maka kewajiban untuk anggota keluarganya mengadakan 

ritual seperti selametan atau tahlilan. Kegiatan keagamaan ini dilaksanakan 

pada malam hari dari hari pertama seseorang meninggal sampai tujuh hari 

                                                           
91 Basuki, wawancara, desa Sumengko Wringinanom Gresik, 12 januari 2018. 
92 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi, dan Penelitian (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), h. 72-73. 
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kedepan, empat puluh harian, seratus hari, dan seribu hari meninggalnya 

seseorang dari keluarga Ahlussunnah.  

Ritual keagamaan tahlilan atau selametan ini dilaksanakan dengan 

bacaan-bacaan tahlil maupun yasin dan keluarga yang ditinggalkan 

menyediakan makanan, rokok, dan lain-lain. Hingga setelah acara ini 

berlangsung para jama’ah selametan mendapatkan bingkisan yang biasa 

disebut berkatan. Sedangkan pada kelompok sunnahtullah kegiatan ini tidak 

dilaksanakan karena menurut mereka kegiatan ini tidak bersumber pada 

hadis, karena ketika nabi hidup Nabi tidak pernah melaksanakan ritual 

tersebut. Mereka memandang bahwasannya kegiatan ini lebih banyak 

mudharatnya.  

b. Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. 

Pada kelompok Ahlussunnah kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap 

kelahiran Nabi Muhammad SAW yakni pada tanggal 12 Dzulhijjah kegiatan 

ini dianggap sakral dan penting dilaksanakan seperti dengan melaksanakan 

diba’an dengan membawa makanan dimasjid dan saling tukar menukar 

makanan sebagai wujud syukur atas kelahiran Nabi Muhammad SAW.  

Sedangkan pada kelompok Sunnatullah tidak terlalu banyak perayaan 

ketika memperingati Maulid Nabi Muhammad, akan tetapi ada semacam 

pengajian tausyiah bersama.  

a. Mengirim Do’a atau Al-Fathihah bagi saudara muslim yang lebih dulu 

meninggalkan mereka. 
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  Pada kelompok Ahlussunnah mengirimkan bacaan do’a atau Al-

Fatihah akan tersampaiakan kepada seseorang yang telah meninggal dunia, 

sedangkan pada kelompok Sunnatullah menganggap bahwa mengirimkan 

bacaan Surat Al-Fatihah bagi orang yang meninggal merupakan suatu 

bacaan yang tidak akan sampai karena amalan yang akan diterima hanya 

sebatas do’a anak yang sholeh. 

b. Adzan Dua Kali Pada Pelaksanaan Sholat Jum’at. 

  Bagi kelompok Ahlussunnah mengummandangkan adzan dua kali 

saat pelaksanaan sholat Jum’at merupakan suatu yang dahulunya 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad. Sehingga pada pelaksanaannya orang-

orang dikelompok Ahlussunnah terbiasa melaksanakannya. 

  Sedangkan pada kelompok Sunnatullah memandang bahwasannya 

memang benar Rasulullah dulu mengumandangkan adzan sebanyak dua 

kali tapi karena adanya suatu kejadian. Dimana pada saat itu adzan 

pertama dikumandangkan di dalam masjid sementara orang-orang masih 

diluar dan yang berada dalam masjid jumlahnya masih sedikit. Sehingga 

melihat kenyataan tersebut Rasullullah menyuruh sahabatnya untuk 

mengumandangkan adzan lagi di luar masjid dengan maksud untuk 

mengingatkan orang-orang yang beraktifitas di luar untuk segera 

melaksanakan sholat jum’at. 

  Dengan alasan demikian kelompok Sunnatullah memandang 

dizaman sekarang dengan adanya pengeras suara maka semua orang bisa 
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mendengarkan adzan sehingga tidak perlu mengumanndangkannya dua 

kali. 

c. Pembacaan Do’a Qunut Setelah Sholat Shubuh 

  Bagi kelompok Ahlussunah pembacaan do’a Qunut pada saat 

sholat shubuh sunnah dilakukan tapi kelompok Ahlussunnah 

menganjurkan bahkan kalau meninggalkan atau lupa harus menggantinya 

dengan sujud syahwi yang dilaksanakan pada rakaat terakhir sholat 

shubuh. Sedangkan bagi kelompok Sunnatullah pembacaan do’a Qunut 

tidak perlu dilakukan ketika sholat Shubuh. 

  Setelah meliihat bentuk konflik serta sumber-sumber yang dapat 

menyebabkan konflik, penulis kemudian menganalisa beberapa faktor 

yang menjadi pemicu terjadinya konflik. Faktor-faktor tersebut 

diantaranya yang pertama ialah perbedaan kebudayaan. Perbedaan 

kebudayaan menjadi salah satu faktor pemicu terjadinya konflik, melihat 

fakta yang ada kelompok Ahlusunnah merupakan penduduk asli desa 

Sumengko yang memiliki budaya serta adat istiadat yang bisa diikuti oleh 

semua lapisan masyarakat desa Sumengko Wringinanom sedangkan 

kelompok Sunnatullah yang merupakan pendatang di desa Sumengko 

tentunya memiliki kebudayaan maupun adat istiadat yang cukup berbeda 

dengan kelompok Ahlusunnah. Yang kedua ialah perbedaan ideology serta 

interpretasi teks-teks al-Qur’an, jika kelompok Ahlusunnah masih sangat 

mempertahankan tradisi lokal yang ada dan dikemas menjadi praktik ritual 

keagamaan yang berciri khas Islam, maka kelompok Sunnatullah justru 
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menolak itu semua dan sama sekali tidak melaksanakan tradisi-tradisi 

lokal untuk dijadikan salah satu praktik ritual keagamaan walaupun telah 

dikemas menjadi model ritual Islam. 

  Perbedaan-perbedaan tersebut lah yang kemudian menjadi faktor-

faktor yang menyebabkan konflik terjadi, ditambah kurangnya sikap saling 

menerima perbedaan dari kedua kelompok tersebut yang mengakibatkan 

terjadilah konflik-konflik  yang seharusnya tidak terjadi. 

C. Bentuk – Bentuk Mediasi Pasca Konflik 

Berbagai mediasi telah dilaksanakan kedua belah pihak. Dan telah dibantu 

oleh beberapa lembaga pemerintahan maupun lembaga keagamaan di tingkat 

desa, kecamatan, hingga kabupaten. Hal tersebut diutarakan oleh salah seorang 

narasumber yang menjadi saksi dalam proses mediasi tersebut bahwasannya 

memang pihak pemerintah desa berulangkali melaksanakan proses mediasi guna 

untuk mengembalikan hubungan yang harmonis antar masyarakat di desa 

Sumengko Wringinanom.93  

Menurut penuturan kepala desa Sumengko, pada awal konflik yang terjadi 

di tahun 2012 kedua belah pihak dipertemukan di balai desa untuk menemukan 

titik permasalahan dan juga mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut. 

Mediasi yang pertama ini dihadiri oleh kedua belah kelompok yang berseteru dan 

beberapa perwakilan dari lembaga kemasyarakatan maupun keagamaan. 94 

                                                           
93 Riyanto, wawancara, 15 Desember 2017 
94 Piyono, wawancara, 15 Desember 2017 
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Mediasai pertama yang dilaksanakan menghasilkan hasil yang cukup baik 

karena kesepakatan berhasil dilaksanakan dan hubungan antar kelompok menjadi 

damai. Karena pada dasarnya kedua kelompok tersebut sama-sama warga 

masyarakat Sumengko yang membutuhkan satu sama lain. Selain itu kegiatan-

kegiatan seperti acara-acara yang diselenggarakan oleh aparat desa pringatan 17 

Agustus, kerja bakti maupun bakti sosial dan pembangunan fasilitas-fasilitas 

warga menjadi jembatan pemersatu dianatara kedua kelompok tersebut selama 

beberapa tahun.  

Akan tetapi pada tahun 2017 salah satu kesepakatan dirasa telah dilanggar 

oleh kelompok Sunnatullah sehingga timbullah konflik yang sudah meredam 

selama beberapa tahun silam. Bentuk mediasi yang dilaksanakan yang pertama 

adalah somasi yang dilakukan oleh kelompok Ahlussunnah kepada kelompok 

Sunnatullah akan tetapi somasi yang diberikan tidak begitu dihiraukan dan 

kemudian dilakukanlah mediasi untuk mempertemukan kedua belah pihak. Akan 

tetapi pertemuan kedua belah pihak masih belum menemukan titik temu dan jalan 

keluar yang baik. Padahal dalam mediasi tersebut dihadiri banyak sekali tokoh 

penting seperi aparat kepolisian, Pemerintah kecamatan hingga kabupaten, 

beberapa ormas masyarakat, dan masih banyak lagi. 

Hingga pada saat ini masih belum ditemukan secara jelas bentuk mediasi 

yang tepat tanpa merugikan kedua belah pihak. Sehingga integrasi kedua 

kelompok ini hingga saat ini masih bisa dikatakan kurang harmonis.  
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Melihat dari proses mediasi yang telah berlangsung dari awal konflik di 

tahun 2012 hingga akhir tahun 2017, dalam hal ini banyak sekali lapisan 

masyarakat yang memiliki peran penting. Dari proses mediasi yang dilaksanakan 

tentunya merupakan inisiatif dari perangkat desa untuk mempertemukan kedua 

kelompok yang berseteru dan hendak mencari jalan keluar yang baik. 

Selain itu pihak-pihak dari Pemerintahan atau Perangkat desa juga 

mengadakan banyak sekali kegiatan guna menciptakan kondisi harmoni yang baik 

antar dua kelompok tersebut seperti gotong royong, lomba 17 Agustus dan masih 

banyak lagi. 

Bukan hanya Pemerintahan desa, Aparat kepolisian dan juga Pemerintah 

daerah juga telah berusaha semaksimal mungkin menjaga dan membuat kondisi 

menjadi kondusif lagi, seperti membuat surat pernyataan damai kepada kedua 

belah pihak dan mengeluarkan somasi apabila ada hal-hal yang dilanggar dan 

mengancam kehidupan bermasyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian yang telah penulis laksanakan, ditemukan beberapa 

penyebab konflik yang terjadi antara kelompok Ahlusunnah dan kelompok 

Sunnatullah pada masyarakat desa Sumengko Wringinanom yakni disebabkan 

oleh perbedaan interpretasi dan pemahaman keagamaan masing-masing kelompok 

dalam memaknai dan mengamalkan ajaran agama. Kelompok Ahlusunnah yang 

memiliki corak ideologi Tradisionalis dan kelompok Sunnatullah yang memiliki 

corak ideologi Puritan. Sumber-sumber perbedaan pemahaman maupun kegiatan 

keagamaan yang menyebabkan terjadinya konflik ialah diantaranya; selametan 

(kirim do’a berjamaah), tahlilan, perayaan maulud nabi, mengirimkan do’a atau 

alfatihah , adzan dua kali saat sholat jum’at, serta pelaksanaan sholat shubuh 

dengan bacaan qunut dan beberapa ritual keagamaan lainnya. Kelompok 

Ahlusunnah terbiasa mempraktekkan aktifitas keagamaan tersebut, sedangkan 

kelompok Sunnatullah menganggap kegiatan keagamaan tersebut tidak harus 

dikerjakan karena tidak dicontohkan pada zaman nabi.  

Hal inilah kemudian menyebabkan muncullah konflik yang pada awalnya 

merupakan konflik interpersonal karena salah seorang dari kelompok Sunnatullah 

memberikan pernyataan kepada beberapa orang dari kelompok Ahlusunnah ketika 

tahlilan, bahwasannya kegiatan tahlilan yang dilakukan ialah bid’ah. Kemudian 

pihak kelompok Ahlusunnah merasa tidak terima dan kemudian terjadilah konflik 
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yang bukan lagi interpersonal melainkan menjadi konflik antar kelompok yang 

menyebabkan kondisi kehidupan sosial masyarakat tidak lagi kondusif. Konflik 

yang pada awalnya merupakan konflik antar kelompok agama ini kemudian 

dimanfaatkan oleh beberapa orang untuk kepentingan pribadi, yakni menuntut 

penutupan pondok pesantren dan masjid yang dibangun karena kepentingan 

pribadi yang sejak dahulu sudah berkonflik dengan pemilik tanah tempat pondok 

pesantren dan masjid As-Sunnah milik kelompok Sunnatullah didirikan. 

Melihat bahwasannya konflik yang terjadi di desa Sumengko cukup lama, 

tentunya telah dilakukan proses mediasi yang dibuat oleh beberapa kelompok 

masyarakat baik itu Pemerintahan desa, kecamatan, kabupaten maupun Aparat 

yang berwenang terhitung sejak awal mula konflik di tahun 2012 hingga di akhir 

tahun 2017 yang memutuskan untuk menghentikan proses pembangunan masjid 

As-Sunnah karena izin untuk mendirikan bangunannya belum keluar. 

B. Saran - Saran 

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dari hasil penelitian 

ini adalah; 

Kelompok Ahlusunnah dan Sunnatullah adalah kelompok-kelompok yang 

sama-sama beragama Islam, menempati wilayah yang sama yakni di desa 

Sumengko Wringinanom, hendaknya kedua kelompok tersebut bersatu seiring 

perkembangan zaman dan untuk membentuk kehidupan bermasyarakat yang 

harmonis sebagaimana kedua kelompok tersebut terikat dalam ukhuwah 

islamiyah. 
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1. Dalam hal pengkajian hal-hal yang pengkajian fiqhiyah memang diperbolehkan 

akan tetapi hendaknya kedua kelompok ini memikirkan islam dalam ranah untuk 

memajukan umat, sehingga sudah sepantasnya untuk bersifat toleran dan terbuka 

dalam menerima perbedaan masing-masing kelompok. 

2. Menjadikan perbedaan sebagai hal yang dapat menciptakan kekuatan, bukan 

menjadikan perbedaan sebagai alat yang dapat merusak hubungan antar kelompok 

yang memiliki perbedaan-perbedaan tersebut. 

3. Hendaknya tidak gampang memberikan label terhadap ritual kelompok – 

kelompok lain yang berbeda dengan ritual keagamaan yang dilaksanakan, 

sehingga akan tercipta faham inklusifitas yang pengaruhnya sangat baik dalam 

kaitannya dengan kehidupan sosial bermasyarakat. 
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